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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Proses belajar-mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan 
melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi 
para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan 
pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-perubahan 
tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri 
sebagai individu dan makhluk sosial.1 
 Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke 
penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/media dan penerima pesan adalah 
komponen-komponen proses komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan 
adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa 
guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan produser media.2  
Media telah dikenal sebagai alat bantu mengajar yang seharusnya 
dimanfaatkan oleh pengajar, namun kerap kali terabaikan. Tidak dimanfaatkannya 
media dalam proses pembelajaran pada umumnya disebabkan oleh berbagai 
alasan, seperti waktu persiapan mengajar terbatas, sulit mencari media yang tepat, 
biaya tidak tersedia, atau alasan lain. Hal tersebut sebenarnya tidak perlu muncul 
apabila 
                                                          
1Nana sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2008), h. 1. 
2
 Sadiman Arief S. dkk, Media Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 11-12. 
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pengetahuan akan ragam media, karakteristik, serta kemampuan masing-
masing diketahui oleh para pengajar. Media sebagai alat bantu mengajar 
berkembang demikian pesatnya sesuai dengan kemajuan teknologi. Ragam dan 
jenis media pun cukup banyak sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan 
kondisi, waktu, keuangan, maupun materi yang akan disampaikan. Setiap jenis 
media memiliki karekteristik dan kemampuan dalam menanyakan pesan dan 
informasi.3  
Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat 
menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi hal tersebut. Perbedaan gaya 
belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan 
jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi dengan 
pemanfaatan media pendidikan. Guru dan media bekerja sama, bahu-membahu 
dalam menyajikan pesan.4 
Pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran yang relevan 
merupakan pembelajaran satu arah, dimana guru sebagai pusat perhatian atau 
yang dikenal dengan pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered), 
sementara peserta didik hanya sebatas mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini 
tidaklah sejalan dengan sistem pendidikan kita saat ini yang menuntut peran aktif 
siswa atau pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Akibatnya 
banyak peserta didik mengeluh, merasakan jenuh, bosan, dan tidak bersemangat 
bahkan mengantuk karena peserta didik tidak diberikan waktu untuk belajar 
mandiri, unjuk kebolehan, unjuk kerja, kreatif, inovatif dan turut berbagi 
                                                          
3Hamzah, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 109. 
4Sadiman Arief S. dkk, Media Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 14.  
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informasi dalam pembelajaran. Fenomena tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang terjadi. Setiap orang berbeda 
dalam belajar. Beberapa siswa merasa paling bermanfaat apabila mereka belajar 
dari bahan visual, sementara yang lain dari media cetak, atau dengan pengalaman 
sendiri. Karena itu, mungkin lebih baik apabila kita mengumpulkan atau 
menyiapkan bermacam-macam bahan untuk membahas seperangkat sasaran 
pengajaran, kemudian mendorong setiap siswa untuk memilih cara belajar yang 
mereka sukai.5 
Media pembelajaran yang dipilih dan dikembangkan hendaknya dapat 
mendorong peserta didik untuk belajar dengan menggunakan potensi yang mereka 
miliki secara optimal. Belajar yang diharapkan bukan sekedar mendengar, 
memperoleh informasi yang disampaikan guru. Namun, belajar harus menyentuh 
kepentingan peserta didik secara mendasar. Belajar harus dimaknai sebagai 
kegiatan pribadi peserta didik dalam menggunakan potensi pikiran dan nuraninya 
baik itu terstruktur maupun tidak terstruktur untuk memperoleh pengetahuan, 
membangun sikap, dan memperoleh keterampilan tertentu melalui penggunaan 
media pengajaran yang dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa.  
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja 
dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah 
                                                          
5Hamzah, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 54-55. 
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adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh 
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikapnya.6 
Penilaian kelas bertujuan menilai hasil belajar yang telah dicapai peserta 
didik dan proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas. Hasil belajar 
dikelompokkan dalam tiga aspek yaitu: aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir. Hasil 
belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi sikap yang 
menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik menjadi 
sadar tentang nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga menjadi 
bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku. Hasil 
belajar psikomotor adalah hasil belajar yang berkaitan dengan keterampilan 
motorik dan kemampuan bertindak individu.7 
Pengajaran akan lebih efektif apabila objek dan kejadian yang menjadi 
bahan pengajaran dapat divisualisasikan secara realistik menyerupai keadaan yang 
sebenarnya, namun tidaklah berarti bahwa media harus selalu menyerupai 
keadaan yang sebenarnya. Contohnya adalah model. Model sekali pun gambaran 
nyata dari objek dalam bentuk tiga dimensi tidak dapat dikatakan realistik 
sepenuhnya. Sungguh pun demikian model sebagai media pengajaran dapat 
memberi makna terhadap isi pesan dari keadaan yang sebenarnya. Kedudukan 
media pengajaran ada dalam komponen metode mengajar sebagai salah satu 
                                                          
6Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 1. 
7St. Syamsudduha, Penilaian Kelas (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 21-
41. 
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upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru-siswa dan interaksi siswa dengan 
lingkungannya.8 
Videoscribe merupakan salah satu media audio visual yang dikembangkan 
oleh Sparkol salah satu perusahaan yang berada di Inggris. Menurut Wina Sanjaya 
(2010) media audio visual yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, film, 
slide suara dan lain sebagainya. Videoscribe merupakan media yang cukup 
fleksibel dan praktis baik dalam pengemasannya maupun isi materinya karena 
dapat disesuaikan dengan yang membuatnya sehingga, cara pemanfaatannya pun 
cukup beragam. Videoscribe adalah software yang bisa kita gunakan dalam 
membuat design animasi berlatar putih dengan sangat mudah. Software ini 
dikembangkan pada tahun 2012 oleh sparkol (salah satu perusahaan yang ada di 
Inggris). 
Dengan adanya Videoscribe-Sparkol kita bisa menyajikan sesuatu yang 
panjang menjadi tidak terlalu panjang. Kita bisa menyajikan media pembelajaran 
disertai gambar yang akan memperjelas sistem komunikasi antara pendidik dan 
peserta didik. Sparkol dalam videoscribe mengatakan bahwa “Bagi orang yang 
belum tahu untuk membuat whiteboard animation mungkin mengira bahwa 
dirinya harus pandai dalam hal design, photoshop, dreamwever dan apapun itu 
yang berkaitan dengan animasi. Akan tetapi dengan adanya videoscribe-sparkol 
ini kriteria yang dikiranya tersebut bisa dibantahkan”.  
                                                          
8Nana sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2008), h. 9.  
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Permasalahan yang banyak dihadapi dalam proses belajar mengajar saat 
ini adalah kurangnya perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
serta beberapa guru yang belum memanfaatkan berbagai macam media 
pembelajaran yang tepat dan efektif diterapkan dalam proses belajar mengajar 
sehingga hasil yang didapat kurang memuaskan dan cukup jauh dari tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Menurut hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru biologi di 
SMA Negeri 8 Makassar, guru memiliki peran aktif (teacher center) untuk 
memberikan informasi tanpa memperhatikan potensi dan kemampuan siswanya 
untuk menjadi media alternatif untuk bertukar pikiran dengan temannya yang lain. 
Banyak di antara siswa merasa takut atau canggung untuk bertanya kepada guru 
dibandingkan ke siswa yang lain sehingga mereka mendiamkan masalah yang 
mereka tidak pahami dan berdampak pada hasil belajarnya. Guru belum bisa 
menentukan jenis strategi, pendekatan serta media pembelajaran yang bisa 
menjadi alternatif yang mampu memberikan motivasi serta pendongkrak prestasi 
hasil belajar siswa karena banyaknya informasi penggunaan strategi, pendekatan 
serta media yang ada pada saat ini sehingga berdampak pada  nilai hasil belajar 
siswa tidak merata dan masih banyak yang tidak memenuhi standar kelulusan 
sehingga harus melakukan remedial. Fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa 
hasil belajar sebagian siswa masih memiliki nilai yang di bawah standar 
kelulusan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar dua tahun terakhir yaitu pada 
tahun ajaran 2014/2015 dan tahun ajaran 2015/2016 yang menunjukkan hasil pada 
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umumnya siswa memperoleh nilai rata-rata 40, di bawah nilai ketuntasan yang 
diharapkan yaitu 75.9 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian di kelas XI SMA Negeri 8 Makassar dengan judul: “Pengaruh 
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Videoscribe Terhadap Hasil Belajar 
Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA Negeri 8 Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
        Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data.10 Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas maka penulis merumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar Biologi siswa pada kelas XI IPA sebelum diajar 
dengan menerapkan media pembelajaran berbasis videoscribe di SMA 
Negeri 8 Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar Biologi siswa pada kelas XI IPA setelah diajar 
dengan menerapkan media pembelajaran berbasis videoscribe di SMA 
Negeri 8 Makassar? 
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 
videoscribe terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
8 Makassar? 
 
 
                                                          
9Hj. Murni, Guru Biologi SMA Negeri 8 Makassar, Hasil Wawancara. 
             
10Nanang martono,Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 55. 
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 C. Hipotesis 
        Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya 
dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara.11 Hipotesis yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh penggunaan media 
pembelajaran berbasis videoscribe terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 8 Makassar”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
        Menghindari perbedaan penafsiran yang menyangkut penelitian ini, maka 
penulis memandang perlu mengemukakan beberapa definisi operasional variabel 
sebagai berikut: 
1. Media Pembelajaran berbasis Videoscribe 
Videoscribe merupakan salah satu media audio visual yang dikembangkan. 
Menurut Wina Sanjaya (2010) media audio visual yaitu jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, 
misalnya rekaman video, film, slide suara dan lain sebagainya. Videoscribe 
merupakan media yang cukup fleksibel dan praktis baik dalam pengemasannya 
maupun isi materinya karena dapat disesuaikan dengan yang membuatnya 
sehingga, cara pemanfaatannya pun cukup beragam. Videoscribe adalah software 
yang dapat digunakan dalam membuat design animasi berlatar putih dengan 
sangat mudah. Software ini dikembangkan pada tahun 2012 oleh Sparkol (salah 
satu perusahaan yang ada di Inggris). 
 
                                                          
11
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D (Cet. XI; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 63. 
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2. Hasil belajar 
Hasil belajar yang dimaksud adalah skor yang diperoleh siswa melalui tes 
tertulis, setelah diberikan pembelajaran dengan penerapan media pembelajaran 
Videoscribe. Bentuk instrumen yang digunakan berupa Tes Pilihan Ganda 
(multiple choise). 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai di dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 
permasalahan yang dirumuskan di atas, secara operasional tujuan penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Mengetahui hasil belajar Biologi siswa pada kelas XI IPA sebelum diajar 
dengan menerapkan media pembelajaran berbasis videoscribe di SMA Negeri 
8 Makassar. 
b. Mengetahui hasil belajar Biologi siswa pada kelas XI IPA setelah diajar 
dengan menerapkan media pembelajaran berbasis videoscribe di SMA Negeri 
8 Makassar. 
c. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis videoscribe 
terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan informasi mengenai media 
pembelajaran berbasis Videoscribe sebagai alternatif dalam memilih alat atau 
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media pembelajaran dalam memberikan solusi terhadap masalah yang 
dihadapi oleh guru dalam melaksanankan proses pembelajaran. 
b. Bagi siswa, diharapkan mampu memberikan solusi untuk membantu 
menemukan jalan keluar terhadap kesulitan yang dihadapi dalam proses 
belajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajarnya. 
c. Bagi peneliti, diharapkan dapat memahami sekaligus menerapkan alat atau 
media pembelajaran inovatif tersebut dan sebagai bahan informasi bagi calon 
peneliti lainnya di dalam melakukan penelitian yang relevan. 
d. Bagi pemerintah dalam hal Dinas Pendidikan, diharapkan nantinya dapat 
digunakan sebagai alternative atau dasar pengembangan kebijakan 
peningkatan kualitas pendidikan dan profesionalisme guru. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Hasil Belajar 
1. Pengertian belajar 
Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.12 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 
pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan amat 
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika berada 
disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarga sendiri.13 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.14  
Menurut Gagne dalam Suprijono belajar adalah perubahan disposisi 
atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan 
disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan 
seseorang secara alamiah. Hal lain yang dikemukakan oleh Travers dalam 
                                                          
12Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 2. 
13
Muhibbin Syah, Psikologi belajar  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 163.  
14Annurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 35. 
11 
12 
 
 
 
Suprijono bahwa belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah 
laku.15 
Slameto dan Djamarah mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu 
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.16 
Apabila dianalisis pengertian belajar tersebut diatas, mengandung 
unsur-unsur yang sama, yaitu 1) belajar itu merupakan suatu kegiatan yang 
disadari dan mempunyai tujuan, 2) proses belajar itu mengakibatkan 
perubahan tingkah laku, dan perubahan itu disebabkan oleh pengalaman-
pengalaman atau kematangan dan bukan disebabkan oleh pertumbuhan atau 
kematangan, dan 3) perubahan tingkah laku dalam belajar sifatnya menetap.17 
Seseorang yang telah melakukan aktivitas belajar dan diakhir dari 
aktivitasnya itu telah memperoleh perubahan dalam dirinya dengan pemilikan 
pengalaman baru, maka individu itu dikatakan telah belajar. Tetapi perlu 
diingatkan, bahwa perubahan yang terjadi akibat belajar adalah perubahan 
yang bersentuhan dengan aspek kejiwaan dan mempengaruhi tingkah laku.18  
Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses 
mengajar. Hal ini kiranya mudah dipahami, karena bila ada yang belajar sudah 
barang tentu ada yang mengajarnya, dan begitu pula sebaliknya kalau ada 
                                                          
15Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Cet. IV; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 2. 
16Djamarah, S. B., Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 13. 
17Abdul Haling, Belajar dan pembelajaran (Cet. II; Makassar: Badan penerbit UIN 
Makassar, 2007), h. 2. 
18Djamarah, S.B., Psikologi Belajar (Edisi 2; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 14. 
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yang mengajar tentu ada yang belajar. Kalau sudah terjadi proses/saling 
interaksi, antara yang mengajar dengan yang belajar, sebenarnya berada pada 
suatu kondisi unik, sebab secara sengaja atau tidak sengaja, masing-masing 
pihak berada dalam suasana belajar. Jadi guru walaupun dikatakan sebagai 
pengajar, sebenarnya secara tidak langsung juga melakukan belajar.19 
Sedangkan belajar dalam kamus bahasa Indonesia adalah berusaha 
untuk memperoleh ilmu atau menguasai suatu keterampilan berlatih. 20 Belajar 
pada  manusia merupakan suatu proses psikologis yang belangsung dalam 
interaksi aktif, subjek dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan- 
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bersifat menetap. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian belajar, 
dapat dilihat beberapa defenisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli, yaitu: 
1. Menurut Cronbach menyatakan bahwa: learning is shown by a change in 
behavior as a result of experience. Jadi menurut Cronbach pembelajaran 
itu dilihat dari perubahan sikap yang merupakan hasil dari pengalaman.21  
2. Menurut Mc Geoh menyatakan bahwa learning is change in 
performance as a result of practice.22 Artinya, pembelajaran merupakan 
suatu perubahan dalam penampilan sebagai hasil dari praktek.  
3.
 Menurut Hilgard, learning is the process by which an activity originates or 
is changed through training procedures (whether in the laboratory or in 
                                                          
19
Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 19. 
20Pius Abdillah dan Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya; 
Arkola), h. 19. 
21Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), h. 231. 
22Sumardi suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 231. 
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the natural environment) as distinguished from change by factors not 
attributable to training. Artinya, pembelajaran adalah dimana suatu 
kegiatan itu berawal atau yang diubah melalui pelatihan yang merupakan 
prosedur (yang ada di dalam laboratorium atau pada lingkungan sekitar) 
yang membedakan dari perubahan disebabkan oleh faktor yang bukan 
dianggap dan disebabkan oleh pelatihan.23 
4. Menurut Skinner, belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian 
tingkah laku yang berlangsung secara progresif.24 
Berdasarkan defenisi di atas yang dikemukakan dari para ahli, maka 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku pada 
individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan 
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, penyesuaian diri. Jadi, dapat dikatakan bahwa belajar itu 
sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi 
manusia seutuhnya. 
Aktifitas belajar sangat terkait dengan proses pencarian ilmu. Islam 
sangat menekankan terhadap pentingnya ilmu. Al-quran dan Hadits, mengajak 
kaum muslim untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan kearifan, serta 
menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang tinggi. Di 
dalam Al-quran, kata al’ilm dan kata-kata turunannya digunakan lebih dari 
780 kali. Beberapa ayat pertama yang diwahyukan kepada rasulullah, 
                                                          
23Pius Abdillah dan Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 19. 
24Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 14. 
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menyebutkan pentingnya membaca, pena dan ajaran untuk manusia. Qs Al-
alaq [96]: 1-5.  
Keutamaan belajar dari hadits disebutkan bahwa : 
 ِةَّنَجلا َىِلإ ًاقْيَِرط ِِوب ّاللّ َلَّهَس اًمْلِع ِوِْيف ُسَِمتَْلي ًاقْيَِرط ََكلَس ْنَم 
) َدُواَد ُْىبأ ُهاَوَر ( 
Artinya :  
“Barang siapa merintis jalan mencari ilmu maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan ke surga (HR. Abu Daud)”.25 
 
Dari ayat diatas dijelaskan keutamaan mencari ilmu atau belajar, 
bahwa telah dijanjikan kepada suatu kaum untuk mencari ilmu dan belajar 
agar kiranya dapat mengetahui hal yang belum dia ketahui sehingga tidak 
sesat lagi dijalan Allah SWT dan pada akhirnya dia akan mendapatkan 
kehidupan yang kekal di akhirat dan dipermudah baginya jalan menuju surga. 
Menurut  Muhibbin  Syah  faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa dapat dibedakan menjadi 3 macam yakni: 
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani 
dan rohani siswa. 
2.  Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa. 
3. Faktor pendekatan belajar (apparch to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.26 
                                                          
25Baharuddin dan Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Malang: Ar-Ruzz Media, 
2007), h. 30. 
16 
 
 
 
Ada beberapa prinsip belajar yang dikemukakan oleh Suprijono di 
antaranya yaitu:27 
1. Prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku sebagai 
hasil belajar memiliki ciri-ciri: 
a) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang 
disadari. 
b) Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
c) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
d) Positif atau berakumulasi. 
e) Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
f) Bertujuan dan terarah. 
g) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 
2. Belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan 
dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistematik yang 
dinamis, konstruktif dan organik. 
3. Belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya 
adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. 
4. Berdasarkan persyaratan yang diperlukan untuk belajar: 
a) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, 
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 
instruksional. 
                                                                                                                                                               
 26Muhibbin Syah, Psikologi belajar, h. 130. 
27
Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Pakem  (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka belajar, 2009), h. 4. 
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b) Belajar harus harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi 
yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional. 
c) Belajar perlu lingkungan yang menantang, dimana anak dapat 
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan 
efektif. 
d) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 
Berdasarkan uraian diatas, belajar merupakan proses pendewasaan 
karakter yang dialami seseorang sebagai hasil pengalaan pribadi selama 
hidupnya. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam kamus bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang didapat 
dari jerih payah, panen; pendapatnya, perolehan, buah.28 Istilah hasil belajar 
tersebut tersusun dari dua kata yakni dari kata hasil dan belajar. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang telah 
dicapai dari apa yang dilakukan atau apa yang telah dikerjakan sebelumnya. 
Hasil belajar tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan 
kegiatan belajar. Kenyataan menunjukkan bahwa untuk mendapatkan hasil 
belajar yang baik tidak semudah yang dibayangkan tetapi harus didukung oleh 
sebuah kemauan dan minat dalam belajar serta program pengajaran yang baik. 
Untuk meningkatkan hasil belajar dalam bentuk pengaruh 
instruksional dan untuk mengarahkan pengaruh-pengaruh pengiring terhadap 
hal-hal yang positif dan berguna bagi siswa, guru harus pandai memilih isi 
                                                          
28
Pius Abdillah dan Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 248. 
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pengajaran serta bagaimana proses belajar itu harus dikelolah dan 
dilaksanakan di sekolah. Ada dua jenis belajar yang perlu dibedakan, yakni 
belajar konsep dan proses. Belajar konsep lebih menekankan  hasil belajar 
pada pemahaman fakta dan prinsip, banyak bergantung pada apa yang 
diajarkan guru, yaitu bahan atau isi pelajaran, dan lebih bersifat kognitif. 
Sedangkan belajar proses atau keterampilan proses lebih menekankan pada 
masalah bagaimana bahan pelajaran itu diajarkan dan dipelajari.29  
Menurut Suprijono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apersepsi dan keterampilan.30 Hasil 
belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi 
terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran 
dan dampak pengiring. Di mana dampak pengajaran merupakan hasil yang 
dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau 
kemampuan meloncat setelah latihan, sedangkan dampak pengiring 
merupakan terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer 
belajar.31 
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 
pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 
                                                          
29Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), h. 34-35. 
30
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h. 5. 
31Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 
20. 
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dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang 
sopan menjadi sopan, dan sebagainya.32 
Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya seorang 
siswa dalam proses belajar mengajar. Slameto menjelaskan “hasil belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam (faktor internal) 
maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor internal adalah faktor jasmaniah, 
psikologis, dan faktor kelelahan (misalnya intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, kesiapan) sedangkan yang termasuk faktor eksternal 
adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat (misalnya guru, 
kurikulum dan model pembelajaran)”.33 
 
Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan 
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan 
dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar akan tampak pada setiap 
perubahan pada aspek-aspek seperti pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 
keterampilan apresiasi dan sebagainya.34  
Pengukuran hasil belajar dapat dilakukan melalui prosedur tertulis, 
lisan dan observasi. Prosedur yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 
yang sifatnya kognitif pada umumnya tertulis, sedangkan prosedur untuk 
mengukur hasil belajar yang sifatnya keterampilan adalah observasi. 
Pengertian tentang hasil belajar yang dimaksud oleh peneliti adalah hasil 
                                                          
32Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta; PT Bumi Aksara, 2005), h. 
155. 
33Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, h. 55. 
34Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. IX; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 
30. 
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belajar yang diperoleh seorang siswa dalam mata pelajaran tertentu dengan 
menggunakan tes sebagai alat ukur keberhasilan siswa, atau dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 
melalui kegiatan belajar. 
Indikator hasil belajar yaitu dengan melalui segenap rana psikologi.  
Rana psikologi yaitu rana kognitif, efektif, dan psikomotor. Untuk lebih 
jelasnya penulis menguraikan beberapa rana psikologi beserta indikatornya 
dan cara evaluasinya sebagai berikut: 
1. Ranah kognitif 
Ranah kognitif (cipta) adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
(otak), dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir seperti: 
a) Pengamatan, indikatornya yaitu menunjukkan, membandingkan dan 
menghubungkan, sedangkan evaluasinya ialah dengan tes lisan, 
tulisan, dan observasi. 
b) Ingatan, indikatornya yaitu dapat menyebutkan dan menunjukkan, cara 
evaluasinya sama dengan cara evaluasi pengamatan. 
c) Pemahaman, indikatornya yaitu dapat menjelaskan atau 
mendefinisikan dengan lisan sendiri, cara evaluasinya ialah dengan tes 
lisan dan tulisan. 
d) Analisis, indikatornya yaitu dapat menguraikan dan 
mengklasifikasikan. 
e) Penerapan, adalah kesanggupan seseorang untuk menggunakan ide-
ide, rumus-rumus dan teori-teori.  Indikatornya yaitu dapat memberi 
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contoh, cara evaluasinya ialah dengan tes tertulis, pemberian tugas dan 
observasi. 
f)
 Sintesis (kemampuan berpikir), indikatornya yaitu dapat 
menghubungkan materi-materi dan dapat menyimpulkan.35 
Ciri khas belajar ini adalah memperoleh dan menggunakan bentuk-
bentuk yang mewakili objek-objek yang dihadapi, atau di amati, apakah 
itu orang, benda atau kejadian/peristiwa. Objek-objek itu dihadirkan dalam 
diri seseorang melalui tanggapan atau gagasan. Gagasan dan tanggapan itu 
dapat dituangkan ke dalam bentuk kata-kata, yang dapat disampaikan 
kepada orang yang mendengarkan.36 
2. Ranah afektif 
Ranah efektif (rasa) adalah ranah yang berkaitan dengan pendapat 
sikap atau nilai.  Ranah afektif ini terdiri dari: 
a) Penerimaan, indikatornya yaitu menunjukkan sikap menerima dan 
menolak. Cara evaluasinya ialah dengan cara tertulis, sikap dan 
observasi. 
b) Apresiasi (sikap menghargai), indikatornya menganggap penting, 
indah, harmonis, dan mengagumi. Cara evaluasinya ialah dengan 
penilaian sikap, pemberian tugas dan observasi. 
c) Sambutan, indikatornya yaitu kesediaan berpartisipasi, cara 
evaluasinya ialah dengan sikap, pemberian tugas dan observasi. 
                                                          
35Anas, Sudijona, Evaluasi pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 49. 
36Sahabuddin, Belajar dan Mengajar (Cet. III; Makassar: Badan Penerbit Universitas 
Negeri Makassar, 2007), h. 82-84. 
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d) Pendalaman, indikatornya yaitu mengakui dan meyakini serta 
mengingkari. Cara evaluasinya ialah dengan sikap, pemberian tugas 
dan observasi. 
e) Penghayatan, indikatornya yaitu melambangkan dan menjelmakan 
dalam pribadi dan perilaku sehari-hari. Cara evaluasinya dengan 
memberi tugas dengan melaui observasi.37 
Suasana hidup manusia tidak monoton, tatapi bervariasi. Manusia 
bukan hanya berfikir dan berbuat, tetapi juga merasakan sesuatu. Salah satu 
ciri dari bentuk belajar afektif adalah belajar menghayati nilai dari objek 
yang dihadapi melalui perasaan, apakah objek itu berupa orang, benda atau 
peristiwa.38 
3. Ranah psikomotoris 
Psikomotorik adalah rana yang berkaitan dengan keterampilan atau 
kemampuan setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu 
indikatornya dari keterampilan dapat dilihat dengan gerakan mata, tangankaki 
dan anggota tubuh lainnya. Untuk menilai keterampilan itu dapat dilihat dari 
tindakan siswa tersebut. Selain dari keterampilan, rana psikomotorik berkaitan 
pula dengan kecakapan seperti kefasihan melafalkan atau mengucapkan, hal 
ini dpat dilihat melalui lisan/tindakan.39 
Untuk mengimbangi pekerjaan otak, yang mengutamakan akal sebagai 
sumber pengambil keputusan berdasarkan hukum sebab akibat, kebenaran 
                                                          
37Anas, Sudijona, Evaluasi pembelajaran, h. 49. 
38Sahabuddin, Belajar dan Mengajar, h. 82-84. 
39Anas Sudijona, Evaluasi pembelajaran, h. 49. 
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menurut fakta yang dapat diuji secara empiris, belajar perlu pula dilengkapi 
dengan keterampilan psikomotoris dengan pertimbangan bahwa manusia 
hanya mempunyai satu kepala, tetapi mempunyai dua tangan. Dalam hidup 
bersama, manusia dituntut bukan hanya untuk berpikir dengan menggunakan 
pengetahuannya, tetapi dituntut juga untuk bekerja menggunakan 
keterampilan tangannya. Ciri khas belajar psikomotorik terletak dalam belajar 
menghadapi dan memahami objek-objek secara fisik. Dalam belajar cara ini 
baik aktivitas mengamati melalui alat-alat dari (sensorik), maupun bergerak 
dan menggerakkan (motorik) memegang peranan penting.40 
Berdasarkan uraian diatas, hasil belajar merupakan suatu pencapaian 
seseorang setelah melakukan kegiatan belajar yag didukung oleh sebuah 
kemauan dalam belajar. 
B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti “tengah”, “perantara” atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada 
penerima pesan. Menurut Heinich “medium adalah perantara yang mengantar 
informasi antara sumber dan penerima”.41 
 Media  adalah proses komunikasi, pesan atau informasi dapat 
diserap dan dihayati orang lain, agar tidak terjadi kesesatan dalam proses 
komunikasi perlu digunakan sarana yang membantu proses komunikasi.42  
                                                          
40Sahabuddin, Belajar dan Mengajar, h.  82-84. 
41
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 24. 
42Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Jakarta: Rineka cipta, 1997), h. 1.  
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Menurut Rossi dan Breidle (1966) dalam buku Sanjaya 
menyatakan bahwa: Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan 
yang dapat dipakai untuk   tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, 
koran, majalah, dan sebagainya. alat-alat semacam radio dan televisi kalau 
digunakan dan diprogram untuk pendidikan, maka merupakan media 
pembelajaran.43 
 
Banyaknya pengertian media, yang masing-masing memberi tekanan 
pada hal-hal tertentu “media adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa 
yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pelajar untuk menerima 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap”. Dari pengertian tersebut berarti bahwa 
guru atau pengajar, buku ajar, dan lingkungan adalah media. Setiap media 
merupakan sarana untuk menuju ke suatu tujuan. Di dalamnya terkandung 
informasi yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Informasi itu 
mungkin didapatkan dari buku-buku, rekaman, internet, film, mikrofilm dan 
sebagainya.44  
Menurut Dina Indriana, ciri-ciri umum media pengajaran atau 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Sesuatu yang menjadi penekanan dalam media pengajaran adalah 
keperagaan, yang berasal dari kata dasar “raga”. Sedangkan, kata raga 
berarti sesuatu yang dapat diindra, yakni dapat diraba, dilihat, didengar, 
dan diamati. 
2. Media pengajaran merupakan bentuk komunikasi guru dan murid. 
3. Media pengajaran merupakan alat bantu utama dalam mengajar di dalam 
kelas atau luar kelas. 
                                                          
43
Wina Sanjaya, Perancangan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: PT Fajar 
Interpratama, 2010), h. 204.  
44
Usman Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat press, 2002), h. 11. 
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4. Media pengajaran itu erat kaitannya dengan metode mengajar.45    
a. Media pengajaran 
Media pengajaran adalah suatu alat bantu yang tidak bernyawa. Alat 
ini bersifat netral. Media pengajaran merupakan salah satu alat komunkasi dalam 
proses pembelajaran. Dikatakan demikian karena di dalam media pengajaran 
terdapat proses penyampaian pesan dari pendidik kepada anak didik.46 
Menurut Dina Indriana, beberapa kriteria yang digunakan dalam 
memilih media, yaitu:  
1. Isi media pengajaran tersebut berguna dan penting bagi anak didik. 
2. Kandungan media tersebut menarik minat anak didik. 
3. Bahan yang digunakan valid, mudah didapat dan tidak ketinggalan 
zaman. 
4. Bahan atau materi dari bahan tersebut bukanlah sesuatu yang bisa 
menimbulkan kerugian, kontroversi dan membahayakan. 
5. Media pengajaran itu mempunyai sisi kreatif dengan kualitas teknis yang 
baik, gambarannya jelas dan menarik. 
6. Media pengajaran itu mempunyai rangcangan yang baik, rapi, dan 
terstruktur dengan baik.47 
 
 
 
                                                          
45
Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran (Cet. I; Jogjakarta: Diva Press, 
2011), h. 53. 
46
Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, h. 15. 
47
Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran,  h. 36. 
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b. Macam dan Jenis-jenis Media Pembelajaran  
1. Macam Media 
Macam-macam media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar, dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
a) Bahan publikasi: Koran, majalah, buku 
b) Bahan bergambar: gambar, bagan (chart), peta, poster, foto, lukisan, grafik, 
diagram. 
c) Bahan pameran: bulletin board, papan flannel, papan magnet, papan 
demonstrasi. 
d) Bahan proyeksi: film, film strip, slide, transparansi, OHP. 
e) Bahan rekaman audio: tape cassete, piringan hitam, kaset video. 
f) Bahan produksi: kamera, tape recorder, termofek (untuk membuat 
transparansi). 
g) Bahan siaran: program radio, program televisi. 
h) Bahan pandang dengar (audio visual): TV, film suara, slide bersuara, video 
cassette. 
i) Bahan model/benda tiruan: model irisan penampang batang, model torso 
tubuh manusia. Selain itu masih ada media lain yang kita kenal, antara lain: 
diorama, pertunjukkan wayang, boneka.48 
c. Jenis-jenis media pembelajaran 
Media pembelajaran berdasarkan jenisnya dapat pula dikelompokkan sebagai 
berikut: 
                                                          
48Rustaman dan Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi (Edisi Revisi. Makassar: 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h. 136. 
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1) Media asli hidup, seperti: aquarium dengan ikan dan tumbuhannya, kebun 
binatang dengan semua binatang yang ada, kebun percobaan/kebun botani 
dengan berbagai tumbuhan, insektarium (berupa kotak kaca yang berisi 
serangga, semut dan sebagainya). 
2) Media asli mati, misalnya: herbarium, taksidermi, awetan dalam botol, 
bioplastik dan diorama (pameran hewan dan tumbuhan yang telah 
dikeringkan dengan kedudukannya seperti aslinya di alam. 
3) Media asli benda tak hidup, contoh: berbagai jenis batuan mineral, kereta 
api, pesawat terbang, monil, gedung, papan tulis, dan tempel. 
4) Media asli tiruan atau model, seperti: model irisan bagian dalam bumi, 
model penampang batang, model torso tubuh manusia yang dapat dilepas 
dan dipasang kembali, model DNA. 
5) Media grafis:  bagan (chart), diagram, grafik, poster, gambar, foto, 
lukisan. 
6) Media dengar (audio): program radio, tape recorde,tape pengeras suara, 
telepon. 
7) Media pandang dengar (audio visual): televisi, video, film suara (gambar 
hidup). 
8) Media proyeksi: proyeksi diam (still proyection), contohnya slide, film 
strip, transparansi: proyeksi gerak (movie proyection), contohnya film atau 
gambar hidup. 
9) Media cetak (printed materials): buku cetak, koran dan majalah.49  
                                                          
49Rustaman dan Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi, h. 140-141. 
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d. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran  
Menurut Hamalik, mengemukakan bahwa “pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar”.50 Sementara itu Aristo, mengemukakan “manfaat secara umum media 
dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan 
siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien”. Jadi 
penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan isi.  
Menurut Sudjana & Rivai mengemukakan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:51 
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga. 
                                                          
50
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 15. 
51Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Cet. IX; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2010), h. 2.  
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4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan dan memerankan. 
Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat 
dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun 
dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 52 Media 
berfungsi mengarahkan siswa untuk memperoleh berbagai pengalaman belajar. 
Pengalaman belajar (Learning experience) tergantung pada interaksi siswa dengan 
media.53  
Berdasarkan uraian diatas, media pembelajaran merupakan suatu sarana 
penunjang proses pembelajaran agar berjalan lebih efektif dan efisien. 
Didalamnya terkandung informasi yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. 
2. Multimedia Berbasis Videoscribe 
a. Multimedia 
Multimedia berawal dari teater, bukan komputer. Pertunjukan yang 
memanfaatkan lebih dari satu medium sering kali disebut pertunjukan 
multimedia. Pertunjukan multimedia mencakup monitor video dan karya seni 
manusia sebagai bagian dari pertunjukan. Sistem multimedia dimulai pada 
akhir 1980-an, sejak permulaan tersebut hampir setiap pemasok perangkat 
keras dan lunak melompat ke multimedia. Pada tahun 1994 diperkirakan ada 
lebih dari 700 produk dan sistem multimedia. 
                                                          
52
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Cet. VIII; Bandung: PT. Sinar Baru 
Algensindo, 2009), h. 21. 
53
Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, h. 47. 
30 
 
 
 
Multimedia adalah suatu istilah generik bagi suatu media yang 
menggabungkan berbagai macam media baik untuk tujuan pembelajaran 
maupun bukan. Keragaman media ini meliputi teks, audio, animasi, video, 
dan grafik. Kombinasi dari beberapa komponen tadi bila disinergikan menjadi 
sebuah sistem dan apabila pengguna atau user bisa mengontrolnya maka hal ini 
disebut multimedia interaktif. 
Pengertian multimedia menurut Hackbarth dalam buku Winartho 
adalah “multimedia sebagai salah satu penggunaan gabungan 
beberapa media dalam menyampaikan informasi yang berupa teks, 
grafis atau animasi grafis, video, movie, dan audio. Multimedia 
interaktif yang yang berbasis computer meliputi hypermedia dan 
hyperteks. Hypermedia adalah suatu penggunaan format presentasi 
multimedia yang meliputi teks, grafis diam atau animasi, bentuk 
movie, video, dan audio. Hyperteks adalah bentuk teks, diagram statis 
gambar dan tabel yang ditanyakan dan disusunkan secara tidak linier 
(urut segaris)”.54 
Menurut pendapat Philip “multimedia adalah gabungan dari teks, 
gambar, suara, animasi dan video. Beberapa komponen tersebut atau 
seluruh komponen tersebut dimasukkan kedalam program yang 
koheren. Menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo secara multimedia 
adalah sebagai teks, gambar, seni grafis, animasi, suara dan video”.55 
Menurut Vaughan yang dikutip oleh Iwan Bintaro dalam bukunya 
mengatakan bahwa multimedia merupakan kombinasi teks, seni, suara, 
animasi dan video  yang  disampaikan kepada anda dengan   computer 
atau peralatan manipulasi elektronik dan digital yang lain.56 Menurut IMB, 
multimedia adalah gabungan video, audio, grafik dan teks dalam suatu 
produk bertingkat berbasis computer yang dapat dialami secara interaktif atau 
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menurut McCormik “multimedia secara  umum  merupakan kombinasi tiga 
elemen yaitu suara, gambar dan teks” atau Multimedia adalah penggunaan 
komputer untuk menyajikan dan menggabungkan  teks,  suara,  gambar,  
animasi  dan  video  dengan   alat bantu (tool) dan koneksi (link) sehingga 
pengguna dapat ber-(navigasi), berinteraksi,  berkarya dan 
berkomunikasi”.57 
Definisi yang lain dari multimedia yaitu dengan menempatkan dalam 
konteks, seperti yang dilakukan oleh Hosftetter, multimedia adalah 
pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik, 
audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggabungkan link 
dan tool yang memungkinkan pemakai melakukan navigasi,  berinteraksi, 
berkreasi dan berkomunikasi. 
Beberapa definisi multimedia menurut beberapa ahli yaitu Rachmat dan 
Alphone, 2005/2006; Wahono, 2007; dan Zeembry, 2008. 
1. Kombinasi dari paling sedikit dua media input atau out put Media 
ini dapat berupa audio (suara, music), animasi, video, teks, grafik 
dan gambar. 
2. Multimedia sebagai perpaduan antara teks, grafik, sound, animasi, 
dan video untuk menyampaikan pesan kepada publik. 
3. Multimedia merupakan kombinasi dari data teks, audio, gambar, 
animasi, video, dan interaksi. 
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4. Multimedia (sebagai kata sifat) adalah media elektronok untuk 
menyimpan dan menampilkan data-data multimrdia.58 
Berdasarkan uraian di atas multimedia adalah penggunaan 
komputer untuk menyajikan dan menggabungkan teks, suara, 
gambar, animasi dan video dengan alat bantu bantu (tool) dan 
koneksi (link) sehingga penggunaan dapat bernavigasi, berinteraksi, 
berkarya dan berkomunikasi. Multimedia sering digunakan dalam 
dunia hiburan, dunia game dan pembelajaran. 
b. Pemanfaatan Multimedia untuk Pembelajaran 
 Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dalam pembelajaran multimedia, 
yaitu: 
1. Pengenalan perangkat teknologi informasi dan komunikasi kepada 
siswa. 
2. Memberikan pengalaman baru dan menyenangkan baik bagi guru 
itu sendiri maupun siswa. 
3. Mengejar ketertinggalan pengetahuan Iptek dibidang pendidikan. 
4. Pemanfaatan multimedia dapat membangkitkan motivasi belajar 
para pembelajran, karena adanya multimedia membuat presentasi 
pembelajaran lebih menarik. 
5. Multimedia dapat digunakan membantu pembelajaran membentuk 
model mental yang akan memudahkan memahami suatu konsep. 
                                                          
58Niken Ariani dan Dani Haryanto, Pembelajaran Multimedia di Sekolah 
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), h. 10-11. 
33 
 
 
 
6. Mengikuti perkembangan Iptek.59 
3. Videoscribe 
Videoscribe adalah software yang bisa kita gunakan dalam 
membuat design animasi berlatar putih dengan sangat mudah. Software 
ini dikembangkan pada tahun 2012 oleh sparkol (salah satu perusahaan 
yang ada di Inggris). Menurut Wina Sanjaya (2010) media audio visual 
yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung 
unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, film, slide suara 
dan lain sebagainya. Videoscribe merupakan media yang cukup fleksibel 
dan praktis baik dalam pengemasannya maupun isi materinya karena 
dapat disesuaikan dengan yang membuatnya sehingga, cara 
pemanfaatannya pun cukup beragam. Videoscribe-Sparkol menyajikan 
sesuatu yang panjang menjadi tidak terlalu panjang. Menyajikan media 
pembelajaran disertai gambar yang akan memperjelas sistem komunikasi 
antara pendidik dan peserta didik. Sparkol dalam videoscribe mengatakan 
bahwa “Bagi orang yang belum tahu untuk membuat whiteboard 
animation mungkin mengira bahwa dirinya harus pandai dalam hal 
design, photoshop, dreamwever dan apapun itu yang berkaitan dengan 
animasi. Akan tetapi dengan adanya videoscribe-sparkol ini kriteria yang 
dikiranya tersebut bisa dibantahkan”.60 
Berdasarkan uraian di atas, Videoascribe adalah suatu media 
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berbentuk softwere berlatar putih yang dapat dikreasikan sesuai 
keinginan. Pengguna dapat dengan mudah menggunakan Videoscribe 
karena tidak harus memiliki kemampuan dalam mendesain animasi. 
 
 
C. Materi Sistem Peredaran Darah pada Manusia 
Sistem peredaran darah berfungsi untuk mengedarkan zat makanan ke 
seluruh tubuh. Pada manusia, sistem transportasi atau peredaran darah terdiri atas 
tiga bagian utama, yaitu jantung, pembuluh darah, dan darah. 
1. Asal 
Darah adalah jaringan cair berwarna merah. Warna merah itu keadaannya 
tidak tetap tergantung pada banyaknya kadar O2 dan CO2 didalamnya. Asal 
pembentukan darahnya, sebagai berikut: 
a) Pembentukan sel darah (hemopoiesis) terjadi pada awal masa embrional, 
sebagia besar pada hati dan sebagian kecil pada limpa. 
b) Dari kehidupan fetus hingga bayi dilahirkan, pembentukan sel darah 
berlangsung dalam 3 tahap yaitu: 
1) Pembentukan di saccus vitellinus 
2) Pembentukan di hati, kelenjar limfe dan limpa. 
3) Pembentukan di sumsum tulang. 
c) Pembentukan sel darah mulai terjadi pada sumsum tulang setelah minggu ke-
20 masa embrionik. 
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d) Sesudah lahir, semua sel darah dibuat pada sumsum tulang, kecuali limfosit 
yang juga dibentuk di kelenjar limfe, thymus dan lien. 
e) Pada orang dewasa, pembentukan sel darah di luar sumsum tulang 
(extramedullar hemopoiesis) masih dapat terjadi bila sumsum tulang 
mengalami kerusakan atau mengalami fibrosis. 
f) Sampai dengan usia 5 tahun, pada dasarnya semua tulang dapat menjadi 
tempat pembentukan sel darah. Tetapi sumsum tulang dari tulang panjang, 
kecuali bagian proksimal humerus dan tibia, tidak lagi membentuk sel darah 
setelah usia mencapai 20 tahun. 
g) Setelah usia 20 tahun, sel darah diproduksi terutama pada tulang belakang, 
sternum, tulang iga dan ilium. 
h) 75% sel pada sumsum tulang menghasilkan sel darah putih (leukosit) dan 
hanya 25% sel darah merah (eritrosit). 
i) Jumlah eritrosit dalam sirkulasi 500 kali lebih banyak dari leukosit. Hal ini 
disebabkan  karena usia leukosit dalam sirkulasi lebih pendek (hanya beberapa 
hari) sedangkan eritrosit 120 hari.61 
2. Fungsi 
Beberapa fungsi darah diantaranya sebagai berikut: 
a. Fungsi transport 
Mentransport O2 dari paru-paru, kemudian ditranspor menuju sel serta 
membawa glukosa, asam amino, asam lemak, mineral, hormone, vitamin dan 
bahan nutrisi lainnya. 
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b. Fungsi regulasi 
Mempertahankan pH dan konsentrasi elektrolit pada cairan interstitial 
melalui pertukaran ion-ion dan molekul pada cairan interstitial. 
c. Fungsi pertahanan tubuh 
Mempertahankan tubuh dari invasi mikro organisme (leukosit). Sebagai 
pertahanan tubuh dari benda asing yang masuk dalam tubuh serta berperan dalam 
proses hemostatis.62 
3. Komponen 
Komponen darah terdiri dari: 
a) Plasma darah adalah cairan yang berwarna kuning yang dalam reaksi bersifat 
sedikit alkali, terdiri dari air, protein dan bahan-bahan nonprotein. Protein 
terdiri dari albumin, globulin, fibrinogen, garam buffer dan antibody. Fungsi 
plasma yaitu bekerja sebagai medium (perantara) untuk penyaluran makanan, 
mineral, lemak, glukosa dan asam amino ke jaringan. Juga sebagai medium 
untuk mengangkat bahan buangan seperti urea, asam urat dan sebagian dari 
CO2. 
b) Sel-sel darah yang terdiri dari sel darah merah (eritrosit), sel darah putih 
(leukosit) dan keeping darah (trombosit). 
1) Sel darah merah (eritrosit) memiliki ciri-ciri tidak berinti, berbentuk bulat 
pipih dan cekung dibagian tengah (bikonkaf). Mengandung hemoglobin 
yaitu senyawa yang mengandung hemin dan Fe.Hb mempunyai daya ikat  
terhadap O2 dan CO2. Sel darah merah hanya berumur ±120 hari, setelah 
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itu sel darah merah akan rusak dan dirombak di dalam hati dan limpa. 
Hasil perombakan Hb berupa bilirubin dan biliverdin (zat warna empedu). 
2) Sel darah putih (leukosit), berfungsi mempertahankan tubuh dari serangan 
penyakit dengan cara memakannya (fagositosis). Bentuknya lebih besar 
dari sel darah merah namun jumlahnya sangat sedikit dibandingkan sel 
darah merah. Bentuknya bervariasi dan mempunyai inti sel bulat ataupun 
cekung. Memiliki umur yang pendek. 
3) Keping darah (trombosit), berbentuk tidak teratur dan tidak berinti. 
Berfungsi untuk pembekuan darah. Bila ditumpahkan, darah cepat menjadi 
lekat dan segera mengendap sebagai zat kental berwarna merah. Jeli atau 
gumpalan itu mengerut dan keluarlah cairan bening berwarna kuning 
jerami. Cairan ini disebut serum. Pada saat terjadi luka maka trombosit 
pecah dan mengeluarkan trombokinase yang akan mengubah protombin. 
Protombin dibuat di dalam hati dan vitamin K sangat diperlukan untuk 
menghasilkan protombin agar dapat mengaktifkan trombin.  Trombin 
mengubah fibrinogen menjadi fibrin yang berbentuk benang-benang yang 
menjerat sel darah merah dan membentuk gumpalan sehingga darah 
membeku.63 
4. Jenis 
Terdapat dua metode penting untuk mengelompokkan golongan darah 
yang keduanya bergantung pada identifikasi genetis antigen yang diperiksa 
pada membrane sel eritrosit. Kedua metode tersebut adalah sistem ABO, yaitu 
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berdasarkan ada tidaknya antigen A dan B. Dan sistem rhesus (RH), 
berdasarkan ada tidaknya faktor rhesus. Karl Landsteiner membagi darah 
manusia menjadi 4 golongan yaitu golongan darah A, B, AB, 0 berdasarkan 
ada tidaknya aglutinogen (antigen) dan aglutinin (antibodi).64 
Perbedaan darah manusia dan darah hewan antara lain: 
a) Darah manusia selalu hangat tapi tidak setiap darah di semua binatang kecuali 
mamalia dan burung. 
b) Persentase jenis sel pada manusia dan hewan lainnya berbeda antara satu sama 
lain. 
c) Manusia memiliki sistem pembuluh darah tertutup dan lengkap, sedangkan 
beberapa hewan memiliki sistem darah terbuka atau tidak lengkap. 
d) Efisiensi fungsi dari darah manusia sangat tinggi, yang tidak dapat 
dibandingkan dengan hewan lainnya.65 
5. Organ Peredaran Darah 
a. Jantung (Cor) 
Jantung adalah ogan berotot berongga berbentuk kerucut yang terletak 
dalam  mediastinum, ruang diantara paru-paru. Jantung berada di dalam toraks, 
antara kedua paru-paru dan di belakang sternum dan lebih menghadap ke kiri 
daripada kanan. Sekitar dua pertiga jantung terletak di sebelah kiri garis tengah 
dan meluas di diafragma. Jantung orang dewasa beratnya 250-350 g dan 
diperkirakan berukuran dan berbentuk sama dengan kepalan tangan orang dewasa. 
Margin bawah jantung disebut dengan apeks dan bagian atas terluas disebut basal. 
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Jantung terbagi oleh sebuah septum (sekat) menjadi dua belah, yaitu kiri dan 
kanan.66 Struktur jantung sebagai berikut: 
1)  Epikardium 
Lapisan luar, epikardium adalah bagian pericardium, yang merupakan 
lapisan penunjang ganda yang melindungi jantung. 
2) Miokardium 
Lapisan tengah dinding jantung teridir atas otot, mokardium yang 
merupakan lapisan paling tebal. Ketebalannya bervariasi berdasarkan fungsi 
ruang atau bilik yang mendasarinya. 
3) Endokardium 
Lapisan terdalam dinding jantung adalah lapisan tipis 
endothelium, endokardium, yang melapisi jantung, katup antara ruang jantung 
dan pembuluh darah yang meninggalkan jantung. 
4) Ruang 
Tiga lapisan dinding jantung melingkupi empat ruang yaitu 2 
atrium dan dua ventrikel. 
5) Katup 
Terdapat empat katup pada jantung yang tersusun atas jaringan 
ikat yang dilapisi oleh endokardium. Fungsi keempatnya adalah mencegah 
darah masuk kembali ke dalam ruang jantung.  
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Aliran darah melalui jantung dan ke dalam sirkulasi dapat 
digambarkan melalui pemeriksaan satu siklus jantung dapat dibagi menjadi 
tiga fase yaitu relaksasi, pengisisan ventrikel dan kontraksi ventrikel. 
a) Relaksasi. Setelah berlangsung siklus jantung, semua otot jantung berada pada 
kondisi relaksasi, pada diastole. Katup semilunaris menutup, karena tekanan di 
arteri pulmonalis dan aorta lebih besar daripada di ventrikel. Hal ini mencegah 
aliran balik darah. Darah dari vena pulmonalis dan vena kava masuk ke dalam 
atrium. Ketika tekanan di atrium lebih besar daripada di ventrikel, katup 
trikuspidalis dan katup mitralis membuka. Fase ini berlangsung selama 0,4 
detik. 
b) Pengisian  ventrikel. Setelah katup antara atrium dan ventrikel membuka, 
darah terdorong masuk ke dalam ventrikel. Aliran tersebut dibantu oleh 
kontraksi atrium (sistol atrium) yang dihasilkan oleh impuls dari nodus 
sinoatrial. Fase ini berakhir selama 0,1 detik. 
c) Kontraksi ventrikel. Akhirnya, impuls sampai di serabut purkinje, yang 
menyebabkan kontraksi ventrikel (sistol ventrikel), yang mengalirkan darah ke 
dalam sirkulasi sistemik. Fase ini memerlukan waktu 0,3 detik. Dengan 
demikian, siklus jantung keseluruhan berlangsung sekitar 0,8 detik.67 
6. Pembuluh Darah 
Dari jantung, serangkaian pembuluh darah mengangkut darah ke 
semua area tubuh, yang pada akhirnya mengembalikannya ke jantung. 
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Terdapat tiga jenis pembuluh darah yaitu arteri (pembuluh nadi), vena 
(pembuluh balik) dan pembuluh kapiler. 
a) Arteri 
Arteri adalah pembuluh darah besar yang mengangkut darah teroksigenasi 
dalam jumlah besar. 
b) Arteriol 
Arteriol adalah arteri kecil yang menghubungkan jaringan arterial dengan 
jaringan kapiler. 
c) Vena 
Vena terbentuk atas tiga lapisan yang serupa seperti arteri. Akan tetapi, 
terdapat perbedaan ketebalan dinding antara arteri dan vena. Pada vena, lapisan 
sangat tipis dibandingkan arteri. 
d) Venula 
Struktur venula, seperti pada arteriol, bergantung pada struktur pembuluh 
darah yang berdekatan dengan struktur tersebut. 
e) Kapiler 
Kapiler menyuplai hampir setiap sel dalam tubuh. Kapiler tersusun atas 
lapisan tunggal tunika interna.68 
7. Macam peredaran darah 
Proses peredaran darah manusia disebut peredaran darah 
tertutup, di mana darah beredar di dalam pembuluh darah. Peredaran darah 
manusia juga disebut peredaran darah ganda, karena dalam sekali beredar, 
                                                          
68
Chambell,
 
Biologi Jilid 3 Edisi kelima  (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 56.
 
42 
 
 
 
darah melewati jantung sebanyak dua kali. Peredaran darah terdiri atas dua, 
yaitu: 
a) Peredaran darah besar 
Peredaran darah besar adalah peredaran darah yang melewati seluruh 
tubuh. Prosesnya adalah ventrikel kiri – arteri – seluruh tubuh – vena – atrium 
kanan. Darah meninggalkan ventrikel kiri jantung melalui aorta, yaitu arteri 
terbesar dalam tubuh. Aorta ini bercabang menjadi arteri lebih kecil yang 
bercabang dan beranting lebih kecil lagi hingga sampai pada arteriola. Arteri-
arteri ini mempunyai dinding yang sangat berotot yang menyempitkan salurannya 
dan menahan aliran darah. Fungsinya adalah mempertahankan tekanan darah 
arteri  dengan jalan mengubah-ubah ukuran saluran dan mengatur aliran darah 
dalam kapiler. Dinding kapiler sangat tipis sehingga dapat berlangsung pertukaran 
zat antara plasma dan jaringan interstisil. Kemudian kapiler-kapiler ini bergabung 
dan membentuk pembuluh lebih besar yang disebut venula, yang kemudian juga 
bersatu menjadi vena, untuk mengahntarkan darah kembali ke jantung. Semua 
vena bersatu dan bersatu lagi hingga terbentuk dua batang vena yaitu vena kava 
inferior yang mengumpulkan darah dari badan dan anggota gerak bawah dan vena 
kava posterior yang mengumpulkan darah dari kepala dan anggota gerak atas. 
Kedua pembuluh darah ini menuangkan isinya ke dalam atrium kanan jantung.69 
b) Peredaran darah kecil 
Peredaran darah kecil adalah peredaran darah yang melewati paru-paru. 
Prosesnya adalah ventrikel kanan – arteri pulmonalis – paru-paru – vena 
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pulmonalis – atrium kiri. Darah dari vena tadi kemudian masuk ke dalam ventrikel 
kanan yang berkontraksi dan memompanya ke dalam arteri pulmonalis. Arteri ini 
bercabangdua untuk menghantarkan darahnya ke paru-paru kanan dan kiri. Darah 
tidak sukar memasuki pembuluh-pembuluh darah yang mengaliri paru-paru. Di 
dalam paru-paru setiap arteri membelah menjadi arteriola dan akhirnya menjadi 
kapiler pulmonal yang mengitari alveoli di dalam jaringan paru-paru untuk 
memungut O2 dan melepaskan CO2.70 
Kemudian kapiler pulmonal bergabung menjadi vena dan darah 
dikembalikan ke dalam atrium kiri. Darah ini mengalir masuk ke dalam ventrikel 
kiri. Ventrikel ini berkontraksi dan darah dipompa masuk ke dalam aorta. Maka 
kini mulai lagi peredaran darah besar. 
Begitupun peredaran darah pada hewan ada yang peredaran darah terbuka 
dan ada peredaran darah tertutup tergantung tingkatan kelas hewan tersebut. 
Karena semakin tinggi tingkatan kelas makhluk hidup maka semakin kompleks 
pula organ-organ yang dimilikinya. 
1) Sistem peredaran darah pada avertebrata 
Avertebrata merupakan hewan yang tidak bertulang belakang. Ada 
hewan yang belum memiliki peredaran darah, ada yang berupa peredaran 
darah terbuka dan ada yang berupa peredaran darah tetutup. 
a. Sistem peredaran darah tidak melalui peredaran darah 
Hewan bersel satu (protozoa) tidak memiliki sistem peredaran darah. Gas 
yang dibutuhkan dan zat makanan yang akan diserap dilakukan secara difusi, 
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karena tubuh hanya terdiri atas satu sel sehingga seluruh aktivitas metabolismenya 
dilakukan oleh sel itu sendiri. 
b. Sistem peredaran darah terbuka 
Dinamakan sistem peredaran darah terbuka karena darah ataupun 
homolimfa dialirkan tidak melalui pembuluh darah, tetapi langsung dialirkan ke 
dalam rongga tubuh. Sistem ini dijumpai pada hampir semua jenis Mollusca dan 
Arthropoda. 
c. Sistem peredaran darah tertutup 
Dinamakan sistem peredaran darah tertutup karena darah beredar di dalam 
pembuluh-pembuluh yang saling berhubungan. Contohnya pada cacing. Alat 
peredaran darah berupa pembuluh darah punggung (dorsal) dan pembuluh darah 
perut (ventral) yang dihubungkan oleh pembuluh darah samping (lateral) serta 
pembuluh kapiler.  
2) Sistem peredaran darah pada vertebrata 
a. Ikan (Pisces) 
Sisten peredaran darah disebut peredaran darah tunggal, karena darah 
hanya satu kali melewati jantung. Jantung terdiri dari 2 ruang yaitu satu atrium 
dan satu ventrikel. Aliran darahnya dari jantung keluar melalui aorta ventral – 
insang – aorta dorsal – seluruh tubuh – vena.71 
b. Amphibia 
Sistem peredaran darah katak disebut peredaran darah ganda karena dalam 
satu kali peredarannya, darah melewati jantung dua kali. Pada masa larva (berudu) 
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Chambell,
 
Biologi Jilid 3 Edisi kelima (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 56.
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sistem peredaran darahnya menyerupai ikan. Alat peredaran darah terdiri atas 
jantung, pembuluh nadi, kapiler dan pembuluh balik. Jantung terdiri dari tiga 
ruang yaitu 2 atrium dan satu ventrikel. Pertama-tama ventrikel memompa darah 
ke arteri pulmonalis menuju paru-paru kemudian darah masuk kembali ke atrium 
kiri. Darah kemudian dipompa vnetrikel ke seluruh tubuh dan masuk kembali ke 
atrium kanan melalui sinus venosus. 
c. Reptilia 
Sistem peredaran darah reptile merupakan peredaran darah ganda, jantung 
terdiri atas 4 ruang yaitu dua atrium dan dua ventrikel. Terdapat lubang yang 
disebut foramen panizzae memungkinkan pemberian oksigen kea lat-alat 
pencernaan dan untuk keseimbangan tekanan dalam jantung sewaktu menyelam 
dalam air. Aliran darahnya dari ventrikel jantung ada dua aorta yang membelok ke 
kanan dank e kiri. Dari tiap aorta tersebut bercabng-cabang arteri kecil yang 
menuju ke berbagai organ tubuh. Setelah sampai di kapiler darah kembali ke 
jantung. 
d. Aves 
Sistem peredaran darah burung merupakan peredaran darah ganda. Jantung 
burung terbagi 4 ruang yaitu 2 atrium dan 2 ventrikel. Sekat diantara ventrikel 
sempurna sehingga tidak terjadi pencampuran antara darah yang kaya dan miskin 
oksigen.  Dibandingkan dengan vertebrata lainnya, darah burung mengandung 
lebih banyak oksigen. Aliran darahnya yaitu darah dari vena membawa CO2 – 
serambi kanan – dipompa keluar melalui arteri dada – paru-paru. Dalam paru-paru 
darah melepas CO2 dan mengambil O2 – serambi kiri – darah dipompa keluar 
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melalui aorta untuk diedarkan ke seluruh tubuh. Aorta bercabang-cabang menjadi 
pembuluh kapiler yang terdapat dalam jaringan. Dalam jaringan, pembuluh 
kapiler darah member O2 dan mengambil CO2 dan air – vena – serambi kanan – 
dan seterusnya.72 
8. Transfusi Darah 
Dalam transfusi darah, perlu diperhatikan jenis aglutinogen dari 
darah donor dalam eritrositnya, sedangkan pada resipen perlu diperhatikan 
macam agglutinin di dalam plasma darahnya. Hukum Landsteiner menyatakan 
bahwa bila aglutinogen bertemu dengan zat antinya (aglutinin), maka terjadi 
aglutinasi atau penggumpalan darah. Kalau darah dari golongan yang 
bertentangan ditransfusikan akan mengakibatkan bahan dalam plasma yang 
bernama agglutinin menggumpal dan juga terjadi hemolisis (memecahnya) sel 
darah merah.73 
a) Golongan darah A hanya bisa mendonorkan darah kepada golongan A dan AB 
dan merima darah dari golongan darah A dan O. 
b) Golongan darah B hanya bisa mendonorkan darah kepada golongan B dan AB 
dan menerima darah dari golongan darah B dan O. 
c) Golongan darah AB hanya bisa mendonorkan darah kepada golongan darah 
AB saja dan menerima darah dari semua golongan darah (A, B, AB, dan O) 
maka dari itu golongan darah AB disebut sebagai resipen universal. 
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Chambell,
 
Biologi Jilid 3 Edisi kelima (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 56.
 
73
Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi Untuk Paramedis (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2002), h. 32. 
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d) Golongan darah O bisa mendonorkan darah kepada semua golongan dara (A, 
B, AB, dan O) dan menerima darah dari golongan darah O saja, maka dari itu 
golongan darah O disebut sebagai donor universal. 
9. Manfaat Donor Darah 
Donor darah adalah proses di mana penyumbang darah secara suka 
rela diambil darahnya untuk disimpan di bank darah dan sewaktu-waktu dapat 
dipakai pada transfusi darah. Ada manfaat yang sangat besar untuk kesehatan 
tubuh setelah melakukan donor darah bagi si pendonor: 
a) Mengetahui golongan darah tanpa dipungut biaya. 
b) Secara teratur memeriksakan kesehatan meliputi: tekanan darah, suhu tubuh, 
tinggi badan, berat badan, kadar hemoglobin, penyakit dalam, penyakit 
hepatitis A dan C serta penyakit HIV/AIDS. 
c) Mengurangi kelebihan zat besi dalam tubuh. 
d) Pendonor yang secara teratur mendonorkan darah (setiap 3 bulan) akan 
menurunkan resiko terkena penyakit jantung sebesar 30% karena 
memungkinkan terjadinya pergantian sel darah baru. 
e) Nafsu makan bertambah. 
f) Menambah jiwa social. 
Untuk dapat menyumbangkan darah, seorang pendonor harus memenuhi syarat 
sebagai berikut: 
a) Berusia 17-60 tahun. 
b) Berat badan minimal 50 kg. 
c) Tekanan darah 100-150 (sistole) dan 70-100 (diastole). 
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d) Lulus pemeriksaan oleh dokter.74 
10. Kelainan dan penyakit 
Faktor keturunan disebabkan oleh genetik. Diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a) Hemofilia 
Penyakit keturunan berupa darah yang keluar dari pembuluh darah tidak dapat 
membeku. 
b) Thalassemia 
Penyakit yang ditandai dengan bentuk sel darah merah yang tidak beraturan. 
Akibatnya daya ikat terhadap oksigen dan karbondioksida kurang. 
c) Sick cell Anemia (SCA) 
Penyakit berupa kelainan sel darah merah yang berbentuk seperti bulan sabit, 
akibatnya daya ikat terhadap oksigen dan karbondioksida berkurang. 
Penyakit merupakan kelainan darah ini disebabkan oleh faktor fisiologis. 
Diantaranya adalah sebagai berikut:75 
a) Anemia 
Penyakit kurang darah, disebabkan kandungan Hb rendah, berkurangnya sel 
darah merah atau menurunnya volume darah dari ukuran normal. 
b) Anemia pernisiosa 
Penyakit dimana tubuh tidak mampu menyerap vitamin B-12. 
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Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi Untuk Paramedis (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2002), h. 30. 
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Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi Untuk Paramedis (Jakarta: PT Gramedia 
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c) Aneurisma 
Penyakit pelebaran pembuluh arteri karena lemahnya dinding otot. 
d) Eritroblastosis fetalis 
Rusaknya ertrosit bayi di dalam kandungan karena perbedaan rhesus dengan 
ibu. 
e) Elefantiasis 
Penyumbatan aliran pembuluh limfa akibat infeksi cacing Filaria. 
f) Hipertensi 
Tekanan darah tinggi, yaitu nilai ambang tekanan sistole sekitar 140-200 
mmHg atau lebih dan nilai ambang tekanan diastole sekitar 90-110 mmHg 
atau lebih. 
g) Hipotensi 
Tekanan darah rendah, bila tekanan systole di bawah 100 mmHg. 
h) Leukemia (kanker darah) 
Penyakit yang disebabkan bertambahnya leukosit yang tidak terkendali akibat 
kanker jaringan penghasil sel-sel darah putih.76 
i) Thrombus dan embolus 
Penyakit jantung yang disebabkan oleh penggumpalan di dalam arteri koroner. 
j) Jantung koroner 
Suatu gangguan jantung disebabkan oleh tertimbunnya lemak darah 
(kolesterol) pada arteri koronaria. 
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(Jakarta: EGC, 2010), h. 22. 
50 
 
 
 
k) Sklerosis 
Penyakit pengerasan pembuluh nadi. Gangguan ini dapat disebabkan oleh dua 
hal, yaitu karena endapan lemak dan endapan kapur. Sklerosis dapat 
menyebabkan berkurangnya elastisitas pembuluh darah, sehingga menaikkan 
tekanan darah. Jika sklerosis ini terjadi pada arteriole maka dapat 
menyebabkan pecahnya arteriole tersebut. Kalau hal ini terjadi di otak maka 
dapat menyebabkan kematian (stroke). 
l) Varises 
Penyakit berupa pelebaran vena pada bagian betis. Bisa juga pelebaran 
venanya pada bagian anus yang sering disebut ambeien, wasir atau hemoroid. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah  pre-eksperimental design, dikatakan pre-
eksperimental design karena penelitian ini belum merupakan eksperimen 
sungguh-sungguh. Desain ini digunakan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab-akibat hanya dengan cara melibatkan satu kelompok subjek sehingga 
tidak ada kontrol yang ketat terhadap variabel ekstra.77 Peneliti menggunakan 
tes sebelum perlakuan (O1) yaitu melakukan pembelajaran tanpa 
menggunakan media pembelajaran (metode  ceramah), dan tes sesudah 
perlakuan (O2) yaitu tes setelah melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran berbasis Videoscribe sebagai media 
pembelajaran sebagai pembandingnya.  
1. Variabel dan Desain Penelitian 
a. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi bentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudia ditarik kesimpulannya. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua 
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah 
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Khalifah Mustami, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Aynat publishing, 
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penggunaan media pembejaran berbasis  Videoscribe sebagai media 
pembelajaran (X) sedangkan variabel terikat adalah  hasil belajar siswa (Y). 
b. Desain penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One 
Grup Pretest-Posttest- Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu 
kelompok saja tanpa kelompok pembanding, secara umum desain penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
O1 X O2 
 
Dimana :    O1  :  tes sebelum penggunaan media Videoscribe 
                 X   :  Perlakuan/ treatmen   
                 O2  :  tes setelah penggunaan media Videoscribe78 
Berdasarkan desain tersebut maka dapat dikatakan bahwa hanya ada 
satu kelompok eksperimen dengan kata lain tidak ada kelas kontrol. Sebagai 
acuan, peneliti hanya menggunakan tes sebelum perlakuan (O1) dan tes 
sesudah perlakuan (O2) sebagai pembandingnya.  
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Istilah populasi merujuk pada keseluruhan kelompok dari mana sampel 
penelitian itu kita ambil. Populasi itu diartikan juga sebagai sekelompok 
                                                          
78Setyosari Punaji, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. III; Jakarta: 
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objek, orang dan peristiwa yang lebih besar dan daripadanya generalisasi 
diambil.79 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dari karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.80 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dimaksudkan penulis adalah 
keseluruhan individu yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan obyek 
penelitian oleh seorang peneliti. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa 
kelas XI  SMAN 8 Makassar yang berjumlah 191. Berikut ini disajikan tabel 
yang menunjukkan jumlah siswa kelas XI SMA Negeri 8 Makassar Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
Tabel 3: Jumlah Populasi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 8 Makassar 
Tahun Ajaran 2016/2017 
Kelas Jumlah Siswa Jenis Kelamin Laki-Laki Perempuan 
XI IPA 1 33 6 27 
XI IPA 2 33 9 24 
XI IPA 3 30 9 21 
XI IPA 4 31 10 21 
XI IPA 5 31 9 22 
XI IPA 6 33 9 24 
Jumlah 191 52 139 
Sumber Data: Guru SMA Negeri 8 Makassar 
b. Sampel 
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Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi atau sejumlah 
anggota populasi yang mewakili populasinya.81 Untuk menentukan sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling 
yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 
proses pemilihan sample berdasarkan pertimbangan tertentu dan pengambilan 
sampel tidak secara acak, yang disesuaikan dengan tujuan peneliti.  
Sampel penelitian ini yaitu siswa SMAN 8 Makassar kelas XI IPA3 
yang berjumlah 30 siswa. Adapun  alasan  peneliti memilih teknik  Purposive 
Sampling dalam  menentukan sebuah sampel adalah berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru pamong atau 
guru mata pelajaran biologi dan termasuk wali kelas dari kelas XI IPA3 di 
sekolah tersebut yang menghasilkan data bahwa, kelas yang dipilih peneliti 
merupakan kelas yang memiliki tingkat pemahaman yang rendah dan perluh 
ditingkatkan, terbukti dengan  rendahnya hasil belajar yang di peroleh kelas 
XI IPA3 dibanding dengan kelas lainnya.  
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Tes  
a. Uji Validitas 
Validitas adalah alat yang menunjukan tingkatan-tingkatan 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaiknya intrumen yang kurang 
valid berarti memiliki validitas yang rendah. Instrumen yang valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid 
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apabila menggungkap data variabel yang diteliti secara lengkap. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 
dimaksud. Rumus korelasi yang dapat digunakan adalah yang 
dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi product 
moment adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
rxy  = koefisien validitas item 
Mp  = skor rata - rata hitung dari butir soal yang telah dijawab dengan 
Betul 
Mt   = skor rata -rata dari skor total 
SDt = deviasi standar dari skor total 
p     = proporsi tester yang menjawab betul terhadap butir terhadap butir      
item yang sedang diuji validitas itemnya. 
q    = proporsi tester yang menjawab salah terhadap butir item yang sedang  
         diuji validitas itemnya. 
Untuk menentukan valid tidaknya instrument suatu aitem adalah dengan 
mengkorelasikan hasil koefisien korelasi r dengan taraf signifikasi 5 % 
atau taraf kepercayaan 95%. 
b. Uji Releabilitas 
69 
 
 
 
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal 
maupun internal. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan cara eksternal 
pengujian dapat dilakukan dengan test-retest. Instrumen penelitian yang 
reliabilitasnya diuji dengan test-retest dilakukan dengan cara mencobakan 
instrumen beberapa kali pada responden. Jadi, dalam hal ini instrumennya 
sama, respondennya sama, dan waktunya yang berbeda. Reliabilitas diukur 
dari koefisien korelasi antara percobaan pertama dengan berikutnya. Bila 
koefisien korelasi positif dan signifikan maka instrumen tersebut sudah 
dinyatakan reliabel. Rumus KR 21 yaitu:82 
 r11 = 
 
Keterangan: 
r11 = Realiabilitas instrumen 
k   = Banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 
m  =  Skor rata-rata 
s2i = Varians total  
B. Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang 
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
(masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen.83 Dari 
                                                          
82Arikunto dan Suharsimi, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hal. 
103. 
83Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. II; Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2001), h. 97. 
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instrumen penelitian akan diperoleh rangkaian jawaban responden yang akan 
menjadi data untuk diolah, ditabulasi, dianalisis statistik, analisis teoritis, uji 
hipotesis (jika ada), dan akhirnya diperoleh kesimpulan dari penelitian itu.84 
Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim, “instrument penelitian adalah 
alat pengumpul data yang dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan data empiris sebagaimana adanya”.85 
Selanjutnya, instrument penelitian adalah alat yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian, karena alat atau instrument ini 
mencerminkan juga cara pelaksanannnya, maka sering juga disebut dengan 
teknik penelitian.86 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah : 
1. Tes (Metode Pendukung)  
Tes ialah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 
dasar bagi penetapan skor angka. Persyaratan pokok bagi tes adalah validitas 
dan reliabilitas.87 
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk 
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau 
secara lisan atau  secara perbuatan.88  
                                                          
84Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 
Pendekatan (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2010), h. 59. 
85Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h. 97. 
             
86Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009). h. 84. 
87Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), 
h. 170. 
88Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h. 100. 
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Adapun tes yang digunakan oleh peneliti adalah Tes objektif (pilihan 
ganda) adalah suatu tes yang disusun dimana setiap pertanyaan tes disediakan 
alternatif jawaban yang dapat dipilih.89  Instrument penelitian ini digunakan 
untuk mengukur tingkat penguasaan kognitif siswa. 
2. Lembar observasi  
Lembar Obsrvasi adalah aktivitas mengamati yang berisi sebuah daftar 
jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam proses 
observasi, observator tinggal memberikan tanda pada kolom tempat peristiwa 
tersebut muncul. 
Dalam penelitian ini lembaran observasi merupakan penilaian aspek 
afektif yaitu digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 
belajar mengajar berlangsung. Dalam penyusunan lembaran observasi 
dilakukan langkah - langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan komponen - komponen penilaian aktivitas siswa yang 
diamati selama pembelajaran berlangsung. 
b. Merancang lembar observasi yang akan digunakan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melakukan instrumen penelitian ini, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.90 Pada penelitian ini, 
                                                          
89Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 170. 
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penelitian menggunakan instrument dokumentasi berupa daftar nilai yang 
telah diarsipkan. 
2. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang dimaksud disni adalah suatu langkah 
yang ditempuh oleh penulis untuk memproleh data ini, penulis menempuh 
suatu langkah dan menggunakan cara atau metode penelitian lapangan (Field 
research)/ metode praktikum, yakni sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, 
misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan 
penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan serta mempersiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian. 
2. Tahap Penyusunan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui 
permasalahan yang terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam 
pengumpulan data. Selain itu menyusun instrumen penelitian yang meliputi 
RPP, lembar observasi, alat dokumentasi dan soal-soal untuk pretest dan 
posttest. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui tes hasil 
belajar. Langkah - langkah penyusunan tes hasil belajar biologi adalah sebagai 
berikut: 
73 
 
 
 
a. Pre perlakuan 
1. Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap siswa 
kelas XI SMA Negeri 8 Makassar, sehubungan dengan materi yang akan 
diteliti. 
2. Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (Preetest) untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebelum penggunaam Media pembelajaran 
berbasis Videoscribe. 
b. Perlakuan  
Memberikan perlakuan dengan menggunakan Media pembelajaran 
berbasis Videoscribe. Pada tahap ini merupakan tahap pembelajaran dengan 
menggunakan media berbasis Videoscribe, Adapun cara-cara kerja yaitu sebagai 
berikut: 
- Memberikan tes awal (Pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
mengenai materi yang di jadikan penelitian. 
- Penerapan media pembelajaran berbasis Videosribe dalam proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen. 
- Memberikan test akhir (Post-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa 
pada kelas ekperimen. 
4. Tahap Evaluasi 
Melakuakan pengumpulan data yang akan dianalisis seperti nilai hasil 
belajar siswa. 
B. Teknik Analisis Data 
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Analisa data adalah suatu proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar atau 
proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 
merumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dikumpulkan dan 
akan dianalisis secara deskriptif dan analisis inferensial.  
1. Analisis Deskriptif 
Yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan 
data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode  pengolahan data 
menurut sifat kuantitatif  sebuah data. Dengan menggunakan persamaan 
Mx =  
Keterangan:   
Mx =  Mean yang kita cari 
= Jumlah dari hasil perkalian antara Midpoint dari masing-masing 
interval,  dengan frekuensinya     
N   =  banyaknya subjek yang memiliki nilai.91 
Untuk mengelompokkan  tingkat hasil belajar siswa, digunakan 
standar digunakan standar yang telah ditetapkan oleh Depdikbud RI, yaitu: 
Tabel 3.2 
Kategori Hasil Belajar Siswa 
                                                          
91Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 85. 
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Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0-34 
35-54 
55-64 
65-84 
85-100 
Sangat  rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
 
Data tes dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase (%) 
melalui rumus: 
   
Keterangan: 
P = Angka persentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel responden.92 
2. Analisis inferensial 
Desain yang digunakan dalm penelitian yaitu  One-Group Pretest-
Posttest. Design ini terdiri dari Pretest dan Posttest , yang di antaranya diberi 
sedikit perlakuan. Secara umum desainnya seperti ini:  
M   T   M 
One-Group Pretest-Posttest Design 
                                                          
92Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar-Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2004), h. 40. 
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Untuk menghindari kehadiran  variabel  yang  tidak diinginkan, 
maka desain ini dapat dimodifikasi oleh evaluator. Misalnya untuk 
menghindari variabel sejarah dan pematangan, maka jangka waktu penelitian 
dibuat pendek. Untuk menghindari variabel instrumentasi, maka pretes dan 
posttes yang digunakan berasal dari jenis tes yang sama. 
Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest, 
kemudian membandingkan kedua nilai tersebut dengan mengajukan 
pertanyaan apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut secara signifikan. 
Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap terata kedua nilai saja, 
dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). 
Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model 
eksperimen dengan One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai 
berikut: 
a. Mencari rerata nilai pretest (O1) 
b. Mencari rerata nilai posttest (O2)  
c. Menentukan nilai beda (D) dengan cara O1 – O2 
d. Menentukan beda kuadrat (D2) 
e. Menentukan difference dengan cara  
Menghitung perbedaan rerata dengan uji-t yang rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
  
 Dimana:  
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t   =  nilai t yang dihitung 
 = (difference), perbedaan antara sekor pretest dengan posttes t untuk 
setiap individu. 
  = rerata dari nilai perbedaan (rerata dari ) 
= kuadrat dari  
= banyaknya subjek penelitian.93 
 
 
 
Pengujian Hipotesis  
            Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya  
peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan Spesimen Segar sebagai 
Media Pembelajaran yaitu: 
a. Penentuan taraf  signifikan  
α = 0,05 
n = 30 
ttabel = 1,70 
b. Pengujian hipotesis 
Ho diterima jika: th > tt atau –th < –tt  
Jika t hitung > t tabel dapat disimpulkan ada peningkatan hasil belajar. 
Sedangkan t hitung < t tabel dapat disimpulkan tidak terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa. 
                                                          
93Suharsimi Arikunto,  Manajemen Penelitian (Jakarta:  Rineka Cipta, 2007), h. 45. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMA Negeri 8 awalnya adalah sebuah SMA PGRI yang selanjutnya 
ditempati oleh siswa SMA Negeri 1 Makassar karena kebakaran yang menimpa 
sekolah mereka, namun setelah gedung mereka di perbaharui akhirnya mereka 
kembali melakukan proses belajar mengajar tidak lama setelah itu SMA PGRI ini 
diubah statusnya menjadi sekolah negeri dengan nama SMA Negeri 8 Makassar. 
Hingga saat ini sekolah ini terus berkembang dan menorehkan cukup banyak 
prestasi, diantaranya wakil futsal tingkat provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 
2007 dimana pada kompetisi tersebut SMA Negeri 8 Makassar berhasil menjadi 
juara 3 dan Prestasi yang paling membanggakan ada pada kompetisi FUTSAL 
CHAMPIONSHIP PIALA MENEGPORA 2011 di jakarta, SMA Negeri 8 
Makassar berhasil menjadi juara 1 se-Indonesia. Selain itu tim PASKIBRA SMA 
Negeri 8 Makassar pernah meraih juara umum lomba PASKIBRA se-kota 
Makassar 2 kali berturut-turut yang diadakan di Kampus SMA Negeri 17 
Makassar dan SMA Negeri 3 Makassar, selain itu tim PASKIBRA SMA Negeri 8 
Makassar juga pernah memenangkan sebagai juara umum dalam lomba 
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PASKIBRA se-Provinsi Sulawesi Selatan yang diadakan di kampus SMA Negeri 
5 Makassar. 
 
 
1. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
Visi Sekolah : 
Mewujudkan Peserta Didik Yang Religius, Berkarakter, Cerdas dan 
Trampil. 
Misi sekolah : 
1. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan religious. 
2. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan. 
3. Melaksanakan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menantang 
dan menyenangkan. 
4. Mengoptimalkan pembinaan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 
5. Menjadikan teknologi informasi dan komunikasi sebagai penopang 
pembelajaran dan administrasi sekolah. 
Tujuan Sekolah 
1. Menciptakan anak didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
2. Menciptakan anak didik yang berwawasan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan. 
3. Menciptakan suasana lingkungan sekolah yang memiliki kualifikasi yang 
edukatif. 
65 
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4. Menyupakan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 
untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 
5. Memberdayakan semua komponen yang terkait dengan sekolah. 
 
2. Identitas Sekolah. 
a. Nama Sekolah  : SMA Negeri 8 Makassar 
b. NPSN   : 40314020 
c. NSS   : 301196009009 
d. Akreditasi Sekolah : Akreditasi A 
e. Alamat  : JL. A. Mangerangi II/24 
f. Kota   : Kota Makassar 
g. Propinsi  : Sulawesi Selatan 
h. Kecamatan  : Tamalate 
i. Kelurahan  : Bongaya 
j. Kodepos  : 90223 
k. Nomer Telpon  : 0411873790 
l. E-mail   : sman8mksr@yahoo.co.id          
m. Situs Resmi  : http://www.sman8makassar.sch.id 
n. Luas Bangunan : 1.350 m³ 
o. Lintang  : -5.170067559712887 
p. Bujur   : 119.4143271446228 
q. Ketinggian  : 7 
r. Waktu Belajar  : Pagi 
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3. Tenaga Pendidik 
Guru atau tenaga pendidik di SMA Negeri 8 Makassar adalah alumni dari 
berbagai perguruan tinggi maupun swasta. Guru yang mengajar sebanyak 
53 orang guru mata pelajaran dan 7 orang guru tata usaha. Jumlah guru laki-laki 
13 orang sedangkan guru perempuan sebanyak 40 orang. 
4. Peserta Didik 
Peserta Didik SMA Negeri 8 Makassarsebanyak 460 orang yang terdiri 
dari kelas X sebanyak 169 orang, kelas XI sebanyak 191 orang dan kelas XII 
sebanyak 133 orang. 
B. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas XI IPA3 
SMA Negeri 8 Makassar, maka hasil dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMA 
Negeri 8 Makassar sebelum menggunakan Media Pembelajaran 
Videoscribe. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 8 
Makassar, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument tes dan 
memperoleh hasil belajar berupa nilai siswa kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 
Makassar. 
Data hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 
Makassar sebelum menggunakan Media Pembelajaran Videoscribe sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
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Nilai Hasil Pre-test siswa-siswi Kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 Makassar 
No. Nama Siswa Nilai Pre-test 
1. Aditya Arifratama Putra 65 
2. Alfajri Suci Ramadhani 25 
3. Andimiftaha Rizka Mutmainnah 25 
4. Annisa Qadliah Syahbani 30 
5. Assyam Khaidar KH 50 
6. Belinda Gloria F 40 
7. Citra Wulandari  25 
8. Dewi Astuti Syam 25 
9. Dewi Lestari 15 
10. Dwi Selfira Damayanti 30 
11. Dziqrina K. S. Putri 25 
12. Fahria Mumtihani 50 
13. Fitrianti Agustina 40 
14. Khofifa Sri Ambarwati 25 
15. Muh. Asdar R. 20 
16. Muh. Firmansyah A. 45 
17. Muh. Nur Ikhsan H. Putra 30 
18. Musdalifa 25 
19. Nur Indah 40 
20. Nurul Pratiwi 45 
21. Nurul Putri Febriyanti 25 
22. Radetya Muhfatullah 25 
23. Ryan F. Strangeway 55 
24. Sitti Fatimah Indah Dwi 20 
25. Taufik Ismail 15 
26. Thalia Nafitrah Ramadian 25 
27. Uci Adriani Rudi 45 
28. Ulfah Indah Dwi 40 
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29. Wijaya Kusuma P 55 
30. Wulandari Nayla 30 
Jumlah 1010 
Sumber: Data hasil penelitian siswa kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 
Makassar  
Tabel 4.2 
Perhitungan untuk Mencari Mean (rat2a-rata) Nilai prettest Hasil 
Belajar Siswa, Yang Diikuti oleh 35 Orang Siswa 
 Kelas X2 SMA Negeri 8 Makassar 
X F F.X 
65 1 65 
55 2 110 
50 2 100 
45 3 135 
40 4 160 
30 4 120 
25 10 250 
20 2 40 
15 2 30 
 N= 30 ∑fx =  1010 
 
Berdasarkan tabel di atas telah berhasil kita peroleh: ∑fx = 1010, 
sedangkan N telah kita ketahui = 30. Dengan demikian mean dapat kita 
peroleh dengan mudah, dengan menggunakan rumus:  
Mx =   maka: Mx =  
Mx = 33,67 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor 
yang diperoleh siswa pada pretest atau sebelum perlakuan diberikan dengan 
menggunakan instrument adalah 33,67 dari skor maksimal 100.  
84 
 
 
Adapun jika dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (Depdikbud), maka hasil belajar siswa sebelum pemberian 
perlakuan dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.3 
 
Tingkat Hasil Belajar Siswa pada Saat Pretest atau Sebelum  
Diberikan Perlakuan dengan Menggunakan Instrument Tes 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori Hasil 
belajar 
1 
2 
3 
4 
5 
0 – 34 
35 - 54 
55 - 64 
65 – 84 
85 – 100 
18 
9 
2 
1 
- 
60 
30 
6,67 
3,33 
00,00 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
Jumlah 30 100%  
  
 
Pada tabel  di atas menunjukkan bahwa 60 % dari 18 siswa berada 
pada kategori hasil belajar sangat rendah, 30 % dari 9 siswa pada kategori 
rendah, 6,67 % dari 2 siswa pada kategori sedang, 3,33 % dari 1 siswa pada 
kategori tinggi, dan 00,00% pada kategori hasil belajar yang sangat tinggi. 
Dari data tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
pada pre-test atau sebelum perlakuan diberikan dengan menggunakan 
instrument tes sangat rendah hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai pada 
ketegori  sangat rendah 60 % dari 18 siswa. 
Berdasakan perolehan data dengan menggunakan instrument tes, maka 
dapat digambarkan hasil belajar Siswa Kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 
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Makassar setelah menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Videoscribe 
sebagai berikut: 
2. Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 Makassar dalam Pokok 
Bahasan Sistem Peredaran Darah setelah Menggunakan Media 
Pembelajaran Videoscribe.  
Data  hasil   belajar siswa  kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 Makassar 
setelah menggunakan media pembelajaran berbasis Videoscribe dapat dilihat 
pada tabel skor nilai post test di bawah ini : 
 
 
Tabel 4.4 
 
Nilai Hasil Post-test siswa-siswi Kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 
Makassar 
No. Nama Siswa 
Nilai Post-
test 
1. Aditya Arifratama Putra 95 
2. Alfajri Suci Ramadhani 80 
3. Andimiftaha Rizka Mutmainnah 70 
4. Annisa Qadliah Syahbani 75 
5. Assyam Khaidar KH 85 
6. Belinda Gloria F 85 
7. Citra Wulandari  65 
8. Dewi Astuti Syam 70 
9. Dewi Lestari 75 
10. Dwi Selfira Damayanti 75 
11. Dziqrina K. S. Putri 80 
12. Fahria Mumtihani 80 
13. Fitrianti Agustina 85 
14. Khofifa Sri Ambarwati 75 
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15. Muh. Asdar R. 70 
16. Muh. Firmansyah A. 80 
17. Muh. Nur Ikhsan H. Putra 65 
18. Musdalifa 75 
19. Nur Indah 80 
20. Nurul Pratiwi 75 
21. Nurul Putri Febriyanti 70 
22. Radetya Muhfatullah 80 
23. Ryan F. Strangeway 80 
24. Sitti Fatimah Indah Dwi 65 
25. Taufik Ismail 80 
26. Thalia Nafitrah Ramadian 75 
27. Uci Adriani Rudi 70 
28. Ulfah Indah Dwi 85 
29. Wijaya Kusuma P 80 
30. Wulandari Nayla 60 
Jumlah 2285 
Sumber: Data hasil penelitian siswa kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 
Makassar 
Tabel  4.5 
Daftar Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar 
Siswa Kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 Makassar Sebelum dan Setelah 
Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Videoscribe  
No. Nama Siswa 
Nilai Pre-
test 
Nilai Post-test 
1. Aditya Arifratama Putra 65 95 
2. Alfajri Suci Ramadhani 25 80 
3. Andimiftaha Rizka Mutmainnah 25 70 
4. Annisa Qadliah Syahbani 30 75 
5. Assyam Khaidar KH 50 85 
6. Belinda Gloria F 40 85 
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7. Citra Wulandari  25 65 
8. Dewi Astuti Syam 25 70 
9. Dewi Lestari 15 75 
10. Dwi Selfira Damayanti 30 75 
11. Dziqrina K. S. Putri 25 80 
12. Fahria Mumtihani 50 80 
13. Fitrianti Agustina 40 85 
14. Khofifa Sri Ambarwati 25 75 
15. Muh. Asdar R. 20 70 
16. Muh. Firmansyah A. 45 80 
17. Muh. Nur Ikhsan H. Putra 30 65 
18. Musdalifa 25 75 
19. Nur Indah 40 80 
20. Nurul Pratiwi 45 75 
21. Nurul Putri Febriyanti 25 70 
22. Radetya Muhfatullah 25 80 
23. Ryan F. Strangeway 55 80 
24. Sitti Fatimah Indah Dwi 20 65 
25. Taufik Ismail 15 80 
26. Thalia Nafitrah Ramadian 25 75 
27. Uci Adriani Rudi 45 70 
28. Ulfah Indah Dwi 40 85 
29. Wijaya Kusuma P 55 80 
30. Wulandari Nayla 30 60 
Jumlah 1010 2285 
 
 
Tabel 4.6 
88 
 
 
Perhitungan untuk Mencari Mean (rata-rata) Nilai post-test Hasil 
Belajar Siswa, Yang Diikuti oleh 35 Orang Siswa Kelas XI IPA3 SMA 
Negeri 8 Makassar 
X F Fx 
95 1 95 
85 4 340 
80 9 720 
75 7 525 
70 5 350 
65 3 195 
60 1 60 
 N = 30 ∑fx = 2285 
 
Dari tabel di atas telah berhasil kita peroleh: ∑fx = 2285, sedangkan N 
telah kita ketahui = 30. Dengan demikian mean dapat kita peroleh dengan mudah, 
dengan menggunakan rumus: 
Mx =   maka: Mx =  
Mx =  
 
Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh siswa pada posttest atau setelah perlakuan diberikan dengan 
menggunakan instrument tes adalah 76,17 dari skor maksimal 100. Adapun jika 
dikategorikan pada pedoman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(Depdikbud), maka hasil belajar siswa setelah pemberian perlakuan dapat dilihat 
pada table berikut: 
Tabel 4.7 
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Tingkat Hasil Belajar Siswa pada Saat Post-test atau Setelah Diberikan 
Perlakuan dengan Menggunakan Instrument Tes 
No. Interval Frekuensi 
Persentase  
(%) 
Kategori Hasil 
belajar 
1 
2 
3 
4 
5 
0 – 34 
35 - 54 
55 - 64 
65 – 84 
85 – 100 
- 
- 
1 
24 
5 
00,00 
00,00 
3,33 
80 
16,67 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
Jumlah 30 100%  
 
Pada tabel  di atas menunjukkan bahwa 16,67 % dari 5 siswa berada pada 
kategori hasil belajar sangat tinggi, 80 % dari 24 siswa pada kategori tinggi, 3,33 
% dari 1 siswa pada kategori sedang, 00,00% pada kategori rendah, dan 00,00% 
pada kategori hasil belajar yang sangat rendah. Dari data tersebut di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada posttest atau setelah perlakuan 
diberikan dengan menggunakan instrument tes berada pada kategori tinggi, hal ini 
ditunjukkan dari perolehan nilai presentase pada kategori tinggi 80 % dari 24 
siswa. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan gambaran hasil 
belajar Siswa Kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 Makassar, sebelum dan setelah 
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Videoscribe,  perbedaan tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. 
Untuk mengetahui bahwa instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
valid atau tidak, maka dilakukan pengujian validitas instrument. Valid berarti 
instrument penelitian dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Oleh karena itu, pengujian seluruh butir instrument dilakukan dengan 
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mencari daya pembeda skor tiap item dari kelompok yang memberikan jawaban 
tinggi dan jawaban rendah. 
Pengujian analisa daya pembeda dapat menggunakan t-test. Dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Kelompok Skor Tertinggi pada Instrument Tes untuk Mengukur Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 Makassar 
X F Fx x -  (x - )2 f(x - )2 
85 4 340 -2 4 16 
95 1 95 8 64 64 
100 - 0 13 169 0 
 N=5 ∑ fx= 435   ∑ f(x - )2=80 
 
 
1. Menghitung Mean Skor :             
 
 
2. Menghitung Varian :   
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Tabel 4.9 
Kelompok Skor Rendah pada Instrument Tes untuk Mengukur Hasil Belajar Siswa Kelas 
X2 SMA Negeri 8 Makassar 
X F Fx x -  (x - )2 f(x - )2 
80 9 720 6 
36 324 
75 7 525 1 
1 7 
70 5 350 -4 
16 80 
65 3 195 -9 
81 243 
60 1 60 -14 
196 196 
 N=25 ∑ fx= 1850   ∑ f(x - )2= 850 
 
1. Menghitung Mean Skor                                                                                                     
 
                                            
2. Menghitung Varian  
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3. Menghitung Varian Gabungan (Sgab) 
  
  
  
             
  
  
  =  1,1 
4. Menguji daya pembeda secara signifikan digunakan uji t-test 
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Jadi t hitung = 23,64 
Untuk mengetahui apakah perbedaan itu signifikan atau tidak maka 
harga thitung tersebut perlu dibandingkan dengan harga ttabel. Bila thitung lebih 
besar dari t tabel, maka perbedaan itu signifikan, sehingga instrument dinyatakan 
valid. 
Berdasarkan ttabel dapat diketahui bahwa derajat kebebasan (d.b) untuk 
penggunaan rumus ini adalah (N-1), sehingga untuk perhitungan ini d.b. = 30- 
1 = 29. (konsultasi nilai tabel nilai “t”), diperoleh harga kritik “t” pada tabel 
atau tt sebesar sebagai berikut: pada taraf signifikansi 5%: tt = 1,699 
Dengan demikian t hitung jauh lebih besar daripada t tabel yaitu: 
  23,64 > 1,699 
Sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
skor tinggi dan skor rendah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa instrument 
tersebut valid. 
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3. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Videoscribe  
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Makassar 
Hubungan antara pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 
Videoscribe terhadap hasil belajar siswa dalam pemahaman konsep biologi, 
dengan menggunakan instrument tes penjelasan berikut: 
Tabel 4.10 
Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Kesimpulan Menjawab Tes yang 
Sehubungan dengan Aspek Kognitif  Siswa 
No. Nama Siswa 
Nilai 
Pre-
test 
Nilai 
Post-
test 
Nilai 
Beda 
(D) 
Beda 
kuadrat 
(D2) 
1. Aditya Arifratama Putra 65 95 -30 900 
2. Alfajri Suci Ramadhani 25 80 -55 3025 
3. Andimiftaha Rizka Mutmainnah 25 70 -45 2025 
4. Annisa Qadliah Syahbani 30 75 -45 2025 
5. Assyam Khaidar KH 50 85 -35 1225 
6. Belinda Gloria F 40 85 -45 2025 
7. Citra Wulandari  25 65 -40 1600 
8. Dewi Astuti Syam 25 70 -45 2025 
9. Dewi Lestari 15 75 -60 3600 
10. Dwi Selfira Damayanti 30 75 -45 2025 
11. Dziqrina K. S. Putri 25 80 -55 3025 
12. Fahria Mumtihani 50 80 -30 900 
13. Fitrianti Agustina 40 85 -45 2025 
14. Khofifa Sri Ambarwati 25 75 -50 2500 
15. Muh. Asdar R. 20 70 -50 2500 
16. Muh. Firmansyah A. 45 80 -35 1225 
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17. Muh. Nur Ikhsan H. Putra 30 65 -35 1225 
18. Musdalifa 25 75 -50 2500 
19. Nur Indah 40 80 -40 1600 
20. Nurul Pratiwi 45 75 -30 900 
21. Nurul Putri Febriyanti 25 70 -45 2025 
22. Radetya Muhfatullah 25 80 -55 3025 
23. Ryan F. Strangeway 55 80 -25 625 
24. Sitti Fatimah Indah Dwi 20 65 -45 2025 
25. Taufik Ismail 15 80 -65 4225 
26. Thalia Nafitrah Ramadian 25 75 -50 2500 
27. Uci Adriani Rudi 45 70 -25 625 
28. Ulfah Indah Dwi 40 85 -45 2025 
29. Wijaya Kusuma P 55 80 -25 625 
30. Wulandari Nayla 30 60 -30 900 
Jumlah 1010 2285 -1275 253789 
 
Rerata  
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Derajat kebebasan (d.b) untuk penggunaan rumus ini adalah (N-1), 
sehingga untuk perhitungan ini d.b. = 30-1 = 29 (konsultasi nilai tabel nilai 
“t”), diperoleh harga kritik “t” pada tabel atau tt sebesar yaitu, pada taraf 
signifikansi 5%: tt = 1,699. Dengan demikian th jauh lebih besar daripada tt ; 
yaitu: 25,2 > 1,699. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Gambar 6 : Gambaran penerimaan Hipotesis 
Dengan ketentuan bahwa hipotesis H0 ditolak apabila harga th lebih 
kecil dari tt, dan hipotesis Ha (H1) diterima apabila harga th lebih besar dari 
harga tt. Berdasarkan perhitungan dan yang ditunjukkan pada gambar, dapat 
dilihat bahwa th jatuh pada daerah penolakan Ho, maka dapat dinyatakan  
hipotesis nol yang menyatakan tidak ada hubungan antara hasil belajar siswa 
sebelum diajar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis videoscribe 
Daerah 
penolakan Ho 
Daerah 
penolakan Ho Daerah 
penerima Ho 
        25,2     -1,699  1,699     25,2 
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dan hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran berbasis videoscribe pada konsep sistem peredaran darah kelas 
XI SMA N 8 Makassar, sehingga hipotesis alternatif diterima karena th jauh 
lebih besar dari pada tt. Ini berarti ada hubungan yang signifikan antara 
pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis videoscribe terhadap hasil 
belajar biologi dalam pokok bahasan jamur pada siswa kelas XI SMA Negeri 
8 Makassar. 
 
 
4. Hasil Observasi Siswa Kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 Makassar 
Adapaun hasil observasi siswa pada saat penelitian adalah sebagai berikut: 
Table 4.11 
Lembar observasi siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung 
NO Aspek yang diamati 
Jumlah 
Pertemuan 
Persentase(%) 
I II III I II III 
1 
Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 30 30 30 100 100 100 
2 
Siswa memperhatikan 
pelajaran selama proses 
belajar berlangsung 
26 28 30 86,7 93,3 100 
3 
Siswa yang mengajukan 
pertanyaan 
2 5 8 6,67 16,67 26,67 
4 
Siswa menjawab 
pertanyaan guru dan 
menjadikan media sebagai 
- 2 3 - 6,67 10 
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jawaban 
5 
Siswa melakukan kegiatan 
lain saat proses belajar 
mengajar berlangsung 
4 2 - 13,3 6,67 - 
6 
Siswa yang dapat 
menyimpulkan materi 
setelah pelajaran selesai 
2 3 3 6,67 10 10 
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan  jenis penelitian  
Pre-eksperimen desaign dengan desain penelitian yang digunakan yaitu  One 
Group Pretest Posttest Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu 
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Pada desain ini menggunakan pre-
test sebelum diberi perlakuan dan post-test setelah diberi perlakuan. Dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. Penelitian yang dilakukan 
selama 3 kali pertemuan ini dilakukan dengan dua tahap  pelaksanaan  yaitu tahap 
persiapan dan tahap pelaksanaan.  
Pertama, Tahap persiapan. Pada tahap persiapan ini dilakukan beberapa 
hal, yaitu menelaah kurikulum materi pelajaran biologi kelas XI SMA Negeri 8 
Makassar kemudian selanjutnya melakukan konsultasi dengan pihak sekolah yaitu 
guru mata pelajaran biologi untuk membuat skenario  pembelajaran di kelas dalam  
hal ini pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
silabus. Selain itu untuk mendukung hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti 
menggunakan lembar observasi untuk mengamati berbagai aktivitas siswa dalam  
proses pembelajaran. 
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Kedua,Tahap pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan ini dilakukan dua 
fase yaitu pre-perlakuan dan perlakuan. Pre-perlakuan yang dilaksanakan  
meliputi; memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap siswa 
kelas XI IPA3 SMA Negeri  8 Makassar sehubungan dengan materi yang akan 
diteliti. Penjelasan singkat ini diberikan pada saat sebelum dilakukan tes awal 
(pretest). Penjelasan singkat ini hanya mencakup hal - hal yang bersifat umum  
saja terkait materi yang akan diteliti. Setelah itu diberikanlah tes awal (pretest) 
dengan menggunakan instrumen tes untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 
penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Videoscribe diterapkan. Pada 
pelaksanaan pretest diikuti oleh siswa kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 Makassar 
yang berjumlah 30 orang. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 
maka diperoleh presentase menunjukkan bahwa 60% dari 18 siswa berada pada 
kategori hasil belajar sangat rendah, 30% dari 9 siswa pada kategori rendah, 
6,67% dari 2 siswa pada kategori sedang, 3,33% dari 1 siswa pada kategori tinggi, 
dan 00,00% pada kategori hasil belajar yang sangat tinggi. Dari data tersebut di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada pretest atau sebelum 
perlakuan diberikan dengan menggunakan instrument tes sangat rendah hal ini 
ditunjukkan dari perolehan nilai pada ketegori sangat rendah 60% dari 18 siswa. 
Langkah selanjutnya tahap perlakuan, seperti halnya proses belajar 
mengajar dikelas yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik namun disini 
diterapkan dengan penggunaan media pembelajaran berbasis Videoscribe. 
Pendidik menampilkan media pembelajaran yang telah disiapkan dalam hal ini 
Videoscribe, sebagai pengantar atau pemberi apersepsi pada peserta didik. Dalam 
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pengemasannya sangat praktis dan efisien karena dapat disesuaikan dengan yang 
membuatnya sehingga cara pemanfaatan dari media ini pun cukup beragam 
Videoscribe adalah software yang bisa kita gunakan dalam membuat design 
animasi berlatar putih dengan sangat mudah menyajikan sesuatu yang panjang 
menjadi tidak terlalu panjang. Menyajikan media pembelajaran disertai gambar 
yang akan memperjelas sistem komunikasi antara pendidik dan peserta didik.  
Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran berbasis 
Videoscribe memberi pengaruh efektif atau tidak dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa maka diadakanlah posttest. Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan terhadap hasil belajar siswa maka diperoleh presentasi 16,67% dari 5 
siswa berada pada kategori hasil belajar sangat tinggi, 80% dari 24 siswa pada 
kategori tinggi, 3,33% dari 1 siswa pada kategori sedang, 00,00% pada kategori 
rendah, dan 00,00% pada kategori hasil belajar yang sangat rendah. Dari data 
tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada posttest 
atau setelah perlakuan diberikan dengan menggunakan instrument tes berada pada 
kategori tinggi, hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai presentase pada kategori 
tinggi 80% dari 24 siswa. 
Pencapaian hasil belajar ini dapat disebabkan karena penggunaan media 
videoscribe dalam proses belajar mengajar sangat efektif. Videoscribe merupakan 
salah satu media audio visual yang dikembangkan mengandung unsur suara juga 
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, film, slide 
suara dan lain sebagainya.. Videoscribe merupakan media yang cukup fleksibel 
dan praktis baik dalam pengemasannya maupun isi materinya karena dapat 
101 
 
 
disesuaikan dengan yang membuatnya sehingga, cara pemanfaatannya pun cukup 
beragam. Videoscribe adalah software yang bisa kita gunakan dalam membuat 
design animasi berlatar putih dengan sangat mudah.  
Hal ini didukung oleh pendapat dari Gegne yang menyatakan bahwa, 
”media adala berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar”. Sementara itu Briggs berpendapat bahwa media 
adalah “segala fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 
belajar”.94 
Jika dikaitkan dengan pengalaman yang diperoleh siswa yang belajar 
dengan menggunakan media berbasis Videoscribe memperoleh pengalaman 
belajar yang berbeda dari biasanya. Proses penerimaan siswa terhadap pelajaran 
akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian yang baik 
dan sempurna. Belajar dengan media videoscribe merupakan alat bantu yang 
efektif dalam mengikut sertakan berbagai indera dalam belajar mengajar. 
Selain data hasil belajar yang diperoleh dari tes terdapat juga data lain 
yang diambil dalam penelitian ini yaitu data hasil observasi yang diperoleh 
melalui lembar observasi pada saat pembelajaran berlangsung. Lembar observasi 
ini digunakan untuk mengetahui serta  mengevaluasi atau menilai pertumbuhan 
dan kemajuan siswa dalam belajar.  
Adapun hasil analisis data hasil observasi pada saat pembelajaran 
berlangsung adalah pada pertemuan pertama sebelum menggunakan media 
spesimen segar, kehadiran siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yaitu 
                                                          
94
Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Press,2002), h. 6. 
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sebanyak 30 siswa dengan persentase 100%. Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa memperhatiakan materi berjumlah 26 orang dengan presentase 
86,7%. Siswa yang mengajukan pertanyaan selama proses belajar mengajar 
berlangsung hanya 2 orang dengan presentase 6,67% kemudian siswa yang 
melakukan kegiatan lain selama proses belajar mengajar berjumlah 4 orang 
dengan presentase 13,3% dan siswa yang dapat menyimpulkan materi setelah 
pelajaran selesai berjumlah 2 orang dengan presentase 6,67%.  
Berdasarkan hasil observasi sebelum diberi perlakuan, muncul beberapa 
kekurangan pada saat proses belajar mengajar dalam hal ini masih ada siswa yang 
melakukan kegiatan lain saat belajar, kurangnya siswa yang mengajukan 
pertanyaan, serta hanya sedikit siswa yang memperhatikan proses belajar 
mengajar.    
Jika dibandingkan dengan hasil observasi setelah diberi perlakuan 
berupa penggunaan media pembelajaran berbasis videoscribes, pada pertemuan 
pertama dan kedua kehadiran siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yaitu 
30 siswa dengan presentase 100%. Kemudian 93,3% sampai 100% siswa lebih 
memperhatikan pelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung. Setelah 
diberi perlakuan 5 sampai 8 siswa lebih aktif mengajukan pertanyaan. Sekitar 
10% siswa merespon materi pelajaran yang dibawakan. Siswa yang melakukan 
kegiatan lain pada saat proses belajar mengajar berlangsung 0%. Dari hasil 
pengamatan tersebut dapat dibandingkan dengan observasi sebelum perlakuan. 
Pada observasi pertama siswa masih menunnjukkan kekurangan-kekurangan pada 
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saat proses belajar mengajar berlangsung, sedangkan setelah observasi kedua 
siswa lebih aktif memperhatikan pelajaran serta mengajukan pertanyaan.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan selama melakukan 
penelitian, dengan menggunakan media pembelajaran berbasis videoscribe dalam 
proses pembelajaran khususnya mata pelajaran Biologi pokok bahasan Sistem 
Peredaran Darah dapat melibatkan siswa berperan aktif dan melibatkan segenap 
kemampuan yang dimiliki siswa seperti dalam berdiskusi kelompok dapat 
meningkatkan motivasi dalam mengeluarkan pendapat yang akan dikumpulkan 
masing-masing kelompok. 
Seperti yang dikemukakan oleh Sardiman bahwa, motivasi memiliki 
peranan yang sangat khas yaitu dalam hal pemenumbuhan gairah, merasa senang 
dan bersemangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat 
dapat meningkatkan hasil belajar. 95 Dalam penggunaan media berbasis 
videoscribe siswa akan lebih termotivasi dalam pembelajaran biologi karena 
mereka melihat dan mengamati secara langsung berbagai bentuk pada sistem 
peredaran darah dengan animasi-animasi menarik yang diberikan oleh videoscribe 
sendiri, membuat rasa ingin tahu yang lebih besar dan memberikan pengalaman 
langsung  kepada para siswa saat pembelajaran. 
Adapun manfaat media pembelajaran berbasis Videoscribe yaitu 
memungkinkan peserta didik untuk bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena dari awal pembelajaran sudah disuguhkan atau diberi 
rangsangan dengan video animasi menarik dan efektif yang dikemas dalam media 
                                                          
95
Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. XXII; Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 75. 
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berbasis videoscribe. Dapat meningkatkan dan memuaskan perasaan ingin tahu, 
mengkonkritkan konsep abstrak, memberi stimulus dan mendorong respons siswa, 
memperjelas dan melengkapi informasi, meningkatkan perhatian dan motivasi, 
meningkatkan pengaruh dan efisiensi penyampaian informasi dan mencegah 
kebosanan.96 
Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengjar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran 
pada pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajaran.97  
Media tidak hanya membantu guru dalam proses belajar mengajar 
melainkan dapat  mengektifkan dan mengefisienkan siswa dalam memahami 
materi yang diajarkan. Berdasarkan uraian di tersebut penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pada prinsipnya media spesimen segar adalah media 
dengan objek nyata yang dilihat langsung oleh panca indra yang dapat 
menyalurkan atau menyampaikan pesan, khususnya antara guru dan siswa, dapat 
memberikan pengalaman kongkret, serta mempertinggi prestasi belajar siswa 
dalam menerima pesan atau informasi pelajaran sehingga proses penyampaian dan 
penerimaan pesan dalam proses belajar mengajar dapat terjadi dengan baik. Hal 
                                                          
96Riandi. Media Pembelajaran Biologi, 
http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JURNAL._PEND._BIOLOGI/196305011988031-
RIANDI/Bahan_Kuliah/Media_pembelajaran_biologi.pdf.  (Diakses 11 April 2015). 
97
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,  (Cet. XVI; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013),  
h. 19. 
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ini menunjukkan bahwa efektifitas penggunaan media pembelajaran berbasis 
videoscribe pada mata pelajaran Biologi pokok bahasan Sistem Peredaran Darah 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA3 SMA Negeri 8 Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar Biologi siswa kelas XI IPA SMA N 8 Makassar sebelum diajar dengan 
menerapkan media pembelajaran berbasis Videoscribe  masuk dalam kategori sangat 
rendah, pada interval 0-34 sebesar 60 % dari 30 siswa dengan nilai rata-rata 33,67. 
2. Hasil belajar Biologi siswa kelas XI IPA SMA N 8 Makassar setelah diajar dengan 
menerapkan media pembelajaran berbasis Videoscribe  masuk dalam kategori tinggi, 
pada interval 65-84 sebesar  80% dari 30 siswa dengan nilai rata-rata 76,17. 
3. Penggunaan media pembelajaran berbasis videoscribe dapat dikategorikan 
berpengaruh atau efektif dalam meningkatkan hasil belajar biologi  siswa kelas XI IPA 
SMA N 8 Makassar. Hal ini terlihat dari nilai t hitung jauh lebih besar dari pada t tabel 
yaitu: 25,2 > 1,699. 
B.   Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan, peneliti 
melihat adanya peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan sikap positif siswa 
terhadap pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya guru bidang studi menggunakan media pembelajaran berbasis videoscribe  
dalam proses  belajar  mengajar, karena dapat meningkatkan hasil belajar biologi 
terhadap materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 
90 
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2. Kepada guru IPA Biologi dan guru-guru lainnya hendaknya tidak  menggunakan 
satu media dalam menjelaskan berbagai materi pelajaran serta panduan dari 
berbagai sumber. Hal ini dilakukan agar siswa memiliki wawasan yang cukup luas 
dalam memahami pelajaran. Bagi sekolah sebaiknya media belajar  yang  sudah 
disediakan digunakan pada saat proses belajar mengajar. Media akan lebih bermanfaat 
jika digunakan kepada siswa dibanding hanya disimpan sebagai pajangan. 
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian 
yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak lagi dan populasi yang luas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
108 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ariani, Niken  dan Dani Haryanto. Pembelajaran  Multimedia di  Sekolah. 
Jakarta: Prestasi Pustaka. 2010. 
Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bina Aksara. 
2006. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010. 
Aripin. Step by step membuat video tutorial menggunakan Camtasia Studio. 
Bandung: Oase Media. 2009. 
Arsyad, Azhar. Media pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers. 2010. 
 
Artanto, D. Ardhy. Kreatif nan Atraktif dengan PowerPoint 2007. Jakarta: PT 
Prima Infosarana Media. 2008. 
 
Arwin. “Pengaruh Strategi Pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, 
Assesment, Satisfaction (ARIAS) Terintegrasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) Terhadap Minat dan Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tanete Riaja,” Thesis. 
Makassar: Pascasarjana, Universitas Negeri Makassar”, 2014. 
 
B. Uno, Hamzah. 2008. Profesi Kependidikan: Problem, Solusi, dan Reformasi 
Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Binanto, Iwan. Multimedia Digital Dasar Teori. Yogyakarta: ANDI. 2010. 
 
Budiardjo, L. Hakikat Metode Intruksional. Jakarta: Pusat Antar Universitas untuk 
Peningkatan dan Pengembangan Aktivitas Intruksional, Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional. 2005. 
 
Hamalik Oemar. 2010. Psikologi Belajar & Mengajar. Sinar Baru Algensido: 
Bandung 
Hamsiah. “Peer Mediated Instruction and Intervention (PMII) tipe Classwide Peer 
Tutoring (CWPT) dan Kemampuan Akademik pada Pembelajaran IPA 
BiologiSMK.” Jurnal Pendidikan Biologi 1, no. 3 (2012). 
http//:IPABiologiSMK.ac.id. 
Hanum, Eva Latifah,  dkk., Biologi 2. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 2009. 
 
Khusnul, Nurhidayah F. Pengaruh Metode Auditory Intelectually Repetition (AIR) 
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Madani 
109 
 
 
Alauddin Paopao. Skripsi (2016) (Makassar: Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar). 
 
Mahendrayani, dkk,. “Pengaruh Model PMII Tipe CWPT Berbantuan Mnemonic 
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD”, Jurnal Mimbar PGSD 2 
no. 1 (2014). http//:Pendidikan-Guru-Sekolah-Dasar-FIP-Universitas-
Pendidikan-Ganesha.ac.id. 
Nugraheni. Strategi Pembelajaran ARIAS. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009. 
Oktavia, Rati “Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII MTs Negeri Lubuklinggau”, Jurnal. 
Http:www.stkippgri.ac.id. (2015). 
Rasyid dkk. Penilaian Hasil Belajar. Bandung: CV. Wacana, 2010. 
Safei, Muh. Media Pembelajaran. Makassar: Alauddin University press, 2011. 
Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers, 2010. 
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003. 
Sudjana, Nana. Media Pengajaran. Bandung:  Sinar Baru Algesindo. 2010. 
 
Sugiyono. Metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta, 2010. 
 
Syamsiah, Ishak A. Paramma, Hamka Lodang. Hasil Belajar Biologi Materi 
Ekosistem Siswa yang Dibelajarkan Dengan Menggunakan Media 
Camtasia Studio dan Media Powerpoint Pada Kelas VII SMP Negeri 1 
Sungguminasa, Vol. 15, No. 1, 2014, h.62 
Http://Jurnal.Bionature.Unm.Ac.Id (diunduh 20 Januari 2016). 
 
TechSmit. Camtasia Studio Show The World. Amerika. 2005. 
 
Tri Yuniyatul Khikmah. Pengembangan Media Pembelajaran Cd Interaktif 
Materi Struktur Dan Fungi Sel Dilengkapi Teka-Teki Silang Berbasis Flash 
. Pdf. 2011. 
Winarto dkk. 2009. Teknik Evaluasi Multimedia Pembalajaran. Jakarta: GPM. 
 
Yamin, H. Martinis. Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta: Gaung Persada Press. 
2007. 
 
Yamin, M., & Maisah. Manajemen Pembelajaran Kelas (Strategi Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran). Jakarta: Gaung Persada Press. 2009. 
 
110 
 
 
http://en.wikipedia.org/wiki/Tutor-03 Oktober 2016, jam 13.30 
 
http://id.Wikipedia org/wiki/Multimedia, tgl: 29 September 2016, jam 13.30 
 































































